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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori Terkait Judul 
1. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

a. Pengertian Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah (KSPPS)  
Kopelrasi belrasal dari kata coopelration yang artinya 

ke lrja sama. Se lmelntara itu l, melnu lru lt istilah kope lrasi 

melru lpakan afiliasi yang dibe lntu lk ole lh partisipasi individu l 

atau l anggota yang be lrfulngsi u lntu lk me lncu lku lpi ke lbultu lhan 

para anggotanya delngan biaya yang cu lku lp relndah dan 

belrtu lju lan melningkatkan ke lmakmu lran be lrsama. Pelnge lrtian 

Kopelrasi adalah badan u lsaha yang be lranggotakan pe lrorangan 

atau l badan hulku lm kopelrasi yang ke lgiatannya belrlandaskan 

pada prinsip kopelrasi se lkaligu ls se lbagai ge lrakan e lkonomi 

rakyat yang be lrdasarkan atas asas ke lke llu largaan.
1 

Melnu lru lt Pe lratu lran Me lnte lri Kopelrasi dan U lsaha Ke lcil 

dan Me lne lngah Re lpulblik Indonelsia Nomor 8 Tahu ln 2023 

Te lntang U lsaha Simpan Pinjam Ole lh Kopelrsai Pasal 1 telrkait 

implelmelntasi Kopelrasi Simpan Pinjam dan Pe lmbiayaan 

Syariah yang se llanju ltnya disingkat KSPPS adalah Kopelrasi 

yang hanya me llaksanakan ke lgiatan u lsaha simpan, pinjam, 

dan pelmbiayaan se lsu lai prinsip syariah, te lrmasu lk me lnge llola 

zakat, infak, se ldelkah, dan wakaf.
2
  

b. Produk-Produk Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) 
Kopelrasi syariah ialah badan ulsaha delngan anggota 

orang-orang atau l badan hu lku lm kopelrasi, yang belrlandaskan 

prinsip-prinsip syariat islam. Dan me lnjadi bagian Ge lrakan 

elkonomi rakyat yang be lrtu lmpul pada prinsip kelke llu largaan. 

Te lrdapat tiga je lnis ke lgiatan u lsaha yang dise lle lnggarakan pada 

                                                             
1 Syukri Iska dan Rizal, ―Lembaga Keuangan Syariah,‖ Batu Sangkar Press 

STAIN, 2005, 73. 
2 Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, ―Peraturan Menteri Koperasi 

Dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2023 Tentang Usaha 

Simpan Pinjam Oleh Koperasi,‖ Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil Menegah, no. 

464 (2023): 1–54, https://peraturan.go.id/files/permenkop-kukm-no-8-tahun-2023.pdf. 
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kopelrasi syariah diantaranya pelnghimpulnan dana, 

pelmbiayaan, dan pellayanan jasa.
3 

1) Pelnghimpu lnan Dana (Produlk Simpanan) 
Kelgiatan u lsaha ini belru lpa jasa simpanan ataul 

tabu lngan yang te lrikat mau lpuln tidak te lrikat atas jangka 

waktu l dan syarat te lrte lntu l dalam pe lnye lrtaan mau lpuln 

pelnarikannya.  
a) Simpanan Pokok  

Simpanan ini ialah modal awal anggota yang 

dise ltorkan se lcara se ltara dan tidak dibeldakan antar 

anggota, simpanan ini me lnggu lnakan akad 

Mulsyarakah. akad mu lsyarakah yaitu l transaksi 

pelnanaman dana dari du la pihak atau l le lbih pelmilik 

dana u lntu lk me lnjalankan u lsaha te lrte lntu l, dan 

pelmbagian hasil u lsaha dari para pihak belrdasarkan 

pelmbagian hasil dan ke lru lgian yang dise lpakati se lsulai 

porsi pelnanaman modal.
4 

b) Simpanan Wajib 
Simpanan ini ialah modal kopelrasi se lpelrti simpanan 

Pokok yang dise ltor se lcara belrlanju lt tiap bu llannya 

sampai se lse lorang dinyatakan ke llu lar dari 

ke langgotaan kope lrasi te lrse lbult.
5
  

c) Simpanan Su lkare lla  
Simpanan ini ialah inve lstasi dari anggota yang 

melmiliki ke lle lbihan dana. Simpanan ini bisa belrsifat 

Akad Titipan (Wadi‟ah) yang belrarti kopelrasi dapat 

melnge lmbalikannya jika pe lnitip ingin me lngambilnya. 

Bisa ju lga belrsifat inve lstasi u lntu lk ke lpelntingan u lsaha 

delngan me lkanisme l bagi hasil (Mu ldharabah).6 
2) Pelnyalu lran Dana (Produ lk Pelmbiayaan)  

Dana yang diku lmpullkan ole lh kopelrasi syariah bisa 

disalu lrkan ke lpada anggota u lntu lk ke lpelrlu lan pelmbiayaan 

                                                             
3 Muhammad Iqbal Iskandar, ―Jenis-Jenis Kegiatan Usaha & Produk Koperasi 

Syariah Di Indonesia,‖ tirto.id, 2022, https://tirto.id/jenis-jenis-kegiatan-usaha-produk-
koperasi-syariah-di-indonesia-gv1Q.  

4 Testru Hendra, ―Pembangunan Ekonomi Islam Dengan Pengembangan Koperasi 

Syari‘ah,‖ Maqdis (Jurnal Kajian Ekonomi Islam) Vol 1 No 1 (2016). 
5 Fajar Dwi, ―Kegiatan Usaha Dan Produk Koperasi Syariah Di Indonesia,‖ 

KANJABUNG Koperasi Produsen Agro Niaga Jabung Syariah Jawa Timur, n.d., 
https://www.kanjabung.com/kegiatan-usaha-dan-produk-koperasi-syariah/. 

6 Fauzy, ―Menguntungkan! Ini Jenis Simpanan Koperasi Dan Alternatifnya,‖ Fazz, 

2023, https://fazz.com/id/resources/simpanan-koperasi/. 
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belrsifat kome lrsial atau lpuln sosial.
7
 Produlk pelmbiayaan 

kopelrasi syariah be lrdasarkan u lnit se lktor riil mau lpuln u lnit 

jasa ke lu langan syariah (U lJKS) ialah:  
a) Transaksi pelmbiayaan u lntu lk melmiliki barang 

dilaku lkan de lngan prinsip ju lal-belli 
b) Transaksi pelmbiayaan u lntu lk melndapatkan jasa 

dilaku lkan de lngan prinsip se lwa 
c) Transaksi pelmbiayaan u lntu lk u lsaha ke lrja sama yang 

ditu ljulkan gu lna me lndapatkan barang dan jasa delngan 

prinsip bagi hasil.  
Banyak produlk yang ditawarkan pada kopelrasi 

simpan pinjam dan pelmbiayaan syariah ini, antara lain 

Pelmbiayaan Re lgu lle lr, Kredit Usaha Rakyat (KUR), 

pelmbiayaan U lltra Mikro (U lMi), pelmbiayaan Pelmullihan 

E lkonomi Nasional (PE lN), pelmbiayaan talangan haji & 

u lmroh, dll. Dalam pelmbiayaan U lltra Mikro ini 

melru lpakan program tahap lanju ltan dari program bantu lan 

sosial yang me lnyasar pada para pe llaku l u lsaha mikro yang 

belrada dilapisan te lrbawah, yang be llu lm bisa difasilitasi 

olelh Kre ldit Ulsaha Rakyat. U lntu lk plafond 

pelmbiayaannya maksimal Rp 20 julta dan jangka waktul 

maksimal 2 tahu ln. Ulntu lk pelrsyaratan melndapatkan 

pelmbiayaan U lMi tidak se ldang dibiayai ole lh Le lmbaga 

ke lulangan atau l kopelrasi, WNI dibu lktikan de lngan nomor 

indu lk ke lpelndu ldulkan, dan me lmiliki izin u lsaha 

(ke lte lrangan u lsaha dari pelme lrintah atau l ke lte lrangan u lsaha 

dari pelnyalu lr)
8 

3) Pellayanan Jasa  
Dalam ke lgiatan u lsaha be lru lpa pellayanan jasa, 

kopelrasi syariah me lmiliki produlk yang dapat dibeldakan 

belrdasarkan 4 jelnis, yaitu l:  
 
 
 

 

                                                             
7 Nabilah, ―Analisis Penyajian Laporan Keuangan Koperasi Syariah (Studi Kasus 

Pada BMT MUDA Dan KJKS BMT Amanah Ummahdi Surabaya),‖ Jurnal Ekonomi 

Syariah Teori Dan Terapan Vol. 3 No. (2016). 
8 Abdul Halim, ―Pengaruh Pembiayaan Ultra Mikro Dan Pendampingan Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Di Kabupaten Mamuju,‖ JEBI Vol. 18 No. 

2, 2021, 246. 
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a) Alih u ltang-piultang (Al-Hiwalah)  
Al-Hiwalah ialah transaksi pe lngalihan u ltang-piultang 

yang dalam praktinya kopelrasi me lndapatkan ganti 

biaya atas jasa pelmindahan u ltang-piu ltang te lrselbult.
9 

b) Gadai (Rahn) 
Dalam gadai dikope lrasi syariah, anggota 

melmbelrikan jaminan pe lmbayaran ke lmbali atas 

pinjaman atau l pe lmbiayaan. Pinjaman rahn 

melmbolelhkan pelnggadaian barang se lbagai jaminan 

u ltang.
10 

c) Pinjaman (Al-Qardh) 
Pinjaman ini digu lnakan u lntu lk melmbantu l kelu langan 

anggota se lcara ce lpat dan belrjangka pelnde lk.
11 

d) Pelnye lrahan/ Pe llimpahan ke lku lasaan (Wakalah)  
Wakalah ialah pe llimpahan ke lku lasaan ole lh se lse lorang 

ke lpada lainnya dalam hal yang diwakilkan. Hal ini 

ju lga belrarti pe lrlindu lngan, pelncu lku lpan, dan 

tanggu lngan. Jasa ini bisa belru lpa pelngu lrulsan su latu l 

hal yang dipelrlu lkan anggota yang ke lmuldian 

diwakilkan pada kope lrasi syariah.
12 

c. Fungsi dan Tujuan Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) 
Fu lngsi KSPPS ialah me lmbangu ln dan me lngelmbangkan 

potelnsi dan ke lmapulan anggota pada khu lsu lsnya, dan 

masyarakat pada u lmulmnya, gu lna melningkatkan 

ke lse ljahte lraan sosial e lkonominya. Se lrta me lmpelrku lat ku lalitas 

su lmbelr daya insani anggota, agar me lnjadi le lbih amanah, 

profelssional (fathonah), konsiste ln, dan konse lku leln 

(istiqomah) di dalam me lnelrapkan prinsip-prinsip e lkonomi 

Islam dan prinsip-prinsip syariah Islam. Dan melnu lmbulh 

ke lmbangkan u lsaha- u lsaha produlktif anggota.
13

  

                                                             
9 Nur Kasanah dan Mohammad Ghozali, ―Analisis Hukum Terhadap Praktik 

Produk Jasa Perbankan Syariah (Fee Based Service),‖ Iain Ponorogo: Jurnal Diklat 

Keagamaan vol 12 no (2018): 100. 
10 Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah Di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah 

Mada, 2005). 
11 ―Al-Qardh, ‗Diakses Pada Tanggal 15 Mei 2024,‘‖ n.d., 

https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qardh. 
12 Muhammad Syafi‘i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: 

Gema Insani, 2008). 
13 Sofianitriani, ―Konstruksi Norma Hukum Koperasi Syariah Dalam Kerangka 

Sistem Hukum Koperasi Nasional,‖ Jurnal Hukum Islam (JHI) 12 (2014): 137. 
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U lntu lk Tu lju lan KSPPS yakni u lntu lk melnaikkan 

ke lse ljahte lraan bagi para anggota dan masyarakat 

belrkontribu lsi dalam me lnciptakan dan melnge lmbangkan 

su lsu lnan pe lre lkonomian yang belrke lselimbangan se lsu lai prinsip 

dan syariat Islam.
14

 Tu ljulan Kopelrasi pada u lmulmnya te lrdapat 

di dalam U lndang-U lndang Nomor 25 Tahu ln 1992 melnge lnai 

Pelrkopelrasian yang te lrmulat dalam Pasal 3, belrbulnyi 

―Kopelrasi be lrtu lju lan me lmaju lkan ke lseljahte lraan anggota pada 

khu lsulsnya dan masyarakat pada u lmu lmnya, se lrta iku lt 

melmbangu ln tatanan pe lrelkonomian nasional dalam rangka 

melwu lju ldkan masyarakat yang maju l, adil, dan makmulr 

belrlandaskan Pancasila dan U lndang-U lndang Dasar 1945‖ 

se llain itu l tulju lan dari KSPPS yaitu l melmaju lkan ke lmakmu lran 

anggota se lcara khu lsu ls dan masyarakat dan masyarakat se lcara 

ke lse llu lrulhan se lrta iku lt se lrta dalam melmbangu ln 

pelre lkonomian nasional u lntu lk me lwu lju ldkan masyarakat yang 

adil dan makmu lr belrlandaskan Pancasila dan U lndang – 

U lndang Dasar 1945.
15

  
d. Prinsip Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) 
Dalam pellaksanaan kopelrasi syariah aktivitas u lsaha 

yang dalam kelgiatan u lsahanya belrdasar prinsip syariah Islam. 

Prinsip - prinsip KSPPS se lbagaimana be lriku lt:
16 

1) Kelanggotaan me lmiliki sifat su lkare lla dan tidak te lrtu ltu lp. 
2) Kelte ltapan yang dipultu lskan se lcara mu lsyawarah dan 

dalam pellaksanaannya dilaku lkan se lcara te lku ln atau l telru ls 

melne lru ls dijalankan se lrta konse lku leln (isstiqamah)  
3) Dalam pelngorganisasian atau l pelnge lndalian dilaku lkan 

se lcara te lrbulka dan kompe lteln (te lrlatih). 
4) Prosels pelngalokasian SHU l (sisa hasil u lsaha) 

dilaksanakan se lcara melrata se llaras belsar pellayanan se lrta 

u lsaha dari masing masing anggota.  

                                                             
14 ―Apa Itu Koperasi Syariah, Tujuan Koperasi Syariah, Fungsi Koperasi Syariah,‖ 

Link Aja, diakses pada tanggal 27 Desember 2023, 2021, 

https://www.linkaja.id/artikel/apa-itu-koperasi-syariah-tujuan-koperasi-syariah-fungsi-
koperasi-syariah.  

15 ―Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992,‖ n.d., 
https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/783.pdf. 

16 ―Koperasi Syariah: Membangun Ekonomi Berkelanjutan Dengan Prinsip-
Prinsip Syariah,‖ Sharia Knowledge Centre Prudential Sharia, 2022. 



16 
 

5) Pelmbelrian imbalan modal dalam ke lgitannya 

dilaksanakan se lcara te lrbatas dan kompelte ln belrdasar 

siste lm bagi hasil yang dite lntu lkan.  
6) Lu lru ls hati (ju lju lr), dapat dipelrcaya, se lrta mandiri. 
7) Mampul melnu lmbulh ke lmbangkan su lmbelr daya manu lsia 

(SDM) yang handal, su lmbelr daya elkonomi mulmpulni, 

dan mampul melmbelrikan informasi se lcara maksimal.  
8) Melmbangu ln hulbulngan yang baik, melngu latkan ke lrja 

sama bagi para anggota, antar kope lrasi, dan be lrbagai 

le lmbaga lain.
17

  
 

2. Pembiayaan Ultra Mikro (UMi) 
a. Pengertian Pembiayaan Ultra Mikro (UMi) 

Pelmbiayaan atau l financing melru lpakan pe lndanaan yang 

dibelrikan olelh su latu l pihak ulntu lk melndulku lng inve lstasi yang 

te llah dire lncanakan, baik dilaku lkan se lndiri mau lpuln lelmbaga
18

 

delngan kata lain pe lmbiayaan yaitu l pelndanaan yang dike llu larkan u lntu lk 

melndu lku lng inve lstasi yang su ldah dire lncanakan
19

 dalam 

le lmbaga ke lu langan pe lmbiayaan ju lga dise lbult kre ldit, kre ldit 

belrasal dari bahasa latin ―cre ldelre l‖ yang artinya pe lrcaya. 

―Pelrcaya‖
20

 yang dimaksu ld yaitu l bahwa pihak yang me lmbelri 

kre ldit melmbelrikan ke lpelrcayaan pada pihak yang me lne lrima 

kre ldit bahwa kre ldit yang dibelrikan haru ls dike lmbalikan 

se lsu lai pelrjanjian yang te llah dise lpakati.
21 

Pelmbiayaan U lltra Mikro (U lMi) melru lpakan program 

lanju ltan ole lh  bantu lan sosial yang ditarge ltkan pada u lsaha 

mikro yang belrada di lapisan te lrbawah, dan bellu lm difasilitasi 

olelh Kre ldit Ulsaha Rakyat (KU lR). Pelmbiayaan u lltra mikro 

melmbelrikan fasilitas pe lmbiayaan de lngan maksimal 

                                                             
17 Idri, Hadis Ekonomi:Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi (Jakarta: Kencana, 

2017). 
18 Jalil Nurdin, N., Ningrum, R., Bachmid, S., ―Pengaruh Manfaat, Kepercayaan, 

Dan Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking Di 

Bank Mega Syariah Cabang Palu,‖ Ilmu Perbankan Dan Keuangan Syariah 3 (1) (2021): 

30–45. 
19 Rivai dan Arviyan Arivin Veithzal, Islamic Banking (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2010). 
20 Azizah & R. Rusli Nurdin, N., W. N., ―Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan Dan 

Risiko Terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan Finansial Technology (Fintech) Pada 
Mahasiswa IAIN Palu,‖ Ilmu Perbankan Dan Keuangan Syariah 2 (2) (2020): 199–222. 

21 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005). 
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pelmbiayaan Rp 20.000.000.- pelr nasabah yang disalu lrkan 

ke lpada Lelmbaga Ke lulangan Bu lkan Bank (LKBB).
22 

Pelmbiayaan U lltra Mikro (U lMi) di gullirkan se ljak tahu ln 

2017 mellalu li dite ltapkannya pe lratu lran me lnte lri ke lulangan 

(PMK) nomor 22/PMK.05/2017 melngelnai pelmbiayaan u lltra mikro 

yang se llanju ltnya dire lvisi olelh Pelratu lran Me lnte lri Kelu langan 

nomor 95/PMK.05/2018. Yang delngan ini adanya tu lntu ltan 

melnge lnai simplifikasi, pelngu latan prose ls bisnis, se lrta 

digitalisasi pe lmbiayaan U lMi kelmuldian pada bullan De lse lmbelr 

2020 melne lrbitkan PMK barul nomor 193/PMK.05/2020.  
Pelru lbahannya yaitu l pelrtama pelrlu lasan pelnyalu lran 

pelmbiayaan yang me lngakomodasi le lmbaga kelu langan bu lkan 

bank non afiliasi pe lmelrintah yang dipilih selbagai pelnyalu lr 

langsu lng hal ini me lnaikan pote lnsi pe lnyalu lr baru l yang 

tu lju lannya su lpaya makin banyak de lbitu lr yang me lndapatkan 

pelmbiayaan U lMi. Keldula, pelrlulasan sine lrgi pe lmbiayaan yang 

belke lrjasama de lngan pihak swasta, pelmelrintah delsa, 

BUlMN/BU lMD, selrta organisasi ke lmasyarakatan dan 

le lmbaga inte lrnasional yang belrtu lju lan me lmbelntu lk sine lrgi 

pelningakatan kapasitas calon de lbitulr, pelngu latan e lkosiste lm 

pelmbiayaan, pelrlu lasan pe lnyalu lran dan validitas data pellaku l 

u lsaha mikro. Keltiga, melnaikkan plafon pinjaman melnjadi Rp 

20 julta yang asalnya hanya Rp 10 julta
23

 gu lnanya agar le lbih 

melmfasilitasi de lbitu lr yang naik ke llas dan masih be llu lm 

bankable l. Kele lmpat, pelnambahan je lnis fidulsia de lngan 

melmpelrtimbangkan ke lpatu ltan, e lfelktivitas, mitigasi risiko, 

ke lmuldahan e lkse lku lsi se lrta proposionalitas. Kellima, pilihan 

pelncairan pelmbiayaan me llalu li u lang elle lktronik ini 

diprioritaskan ke lpada pelnyalu lran langsu lng delngan le lmbaga 

ke lulangan bulkan bank non afiliasi pe lmelrintah. Delngan ini 

dapat melndu lku lng inklu lsi ke lulangan, melnu lnjang ge lrakan 

nasional non tu lnai, dan ulntu lk melnjamin prelsisi sasaran 

pelne lrima pinjaman. Ke lelnam, pelrtambahan mitigasi risiko 

                                                             
22 ―Pembiayaan Ultra Mikro,‖ KEMENTRIAN KEUANGAN REPUBLIK 

INDONESIA, accessed November 13, 2023, https://www.kemenkeu.go.id/informasi-
publik/kemenkeu-menjawab/pembiayaan-ultra-mikro. 

23 Dini DKK Hariyanti, ―Sumber Pendanaan Ultra Mikro Guna Pengembangan 

Usaha,‖ Community Development Journal Vol 4 No. (2023): 5311–18. 
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mellalu li pelngawasan pelndampingan, pelnjaminan 

pelmbiayaan, dan pelmantau lan ku lalitas piu ltang melnyalu lr.
24 

Pelmbiayaan u lltra mikro (U lMi) be lrasal dari Anggaran 

Pelndapatan dan Bellanja Nelgara (APBN) dikellola se lrta disalu lrkan 

mellalu li Pulsat Inve lstasi Pe lmelrintah (PIP) ialah satu lan ke lrja 

Badan Layanan U lmu lm (BLUl) di bawah Direlktorat Jelndelral 

Pelrbelndaharaan Ke lmelnte lrian Kelu langan. Olelh PIP, 

pelmbiayan ini disalu lrkan ole lh pe llaku l u lsaha mikro me llalu li 

age ln pe lnyalu lr bulkan bank (LKBB) yang melmiliki banyak 

cabang di belrbagai pelnju lru l dan melmiliki pelngalaman u lntu lk 

melnyalu lrkan pinjaman u lsaha ke lpada masyarakat. 

Pelmbiayaan U lMi telrmasu lk dalam produlk Kreldit Ulsaha 

delngan Siste lm Fidulsia (KRE lASI) pe lgadaian. Krelasi adalah 

kre ldit delngan angsu lran bu llanan yang dibelrikan ke lpada 

U lsaha Ke lcil dan Me lne lngah (U lKM) ulntu lk pelnge lmbangan 

u lsaha de lngan fidulsia. Siste lm fidulsia belrarti agu lnan u lntu lk 

pinjaman cu lku lp BPKB selhingga ke lndaraan masih bisa 

digu lnakan u lntu lk u lsaha. Ke lulnggu llan dari produlk ini adalah 

se lwa modal (bulnga pinjaman) re llatif mulrah delngan angsu lran 

te ltap pelr bu llan, pinjaman mu llai Rp. 1.000.000 – Rp. 

20.000.000, jangka waktu l pinjaman fle lksibe ll delngan pilihan jangka 

waktu l 12, 18, 24 bullan dan prosels pelncairan dana kre ldit 

hanya bu ltu lh 3 hari.
25

  
b. Syarat Pembiayaan Ultra Mikro (UMi) 

Syarat melndapatkan pe lmbiayaan u lltra mikro antara 

lain:
26 

1) Se ldang tidak dibiayai ole lh le lmbaga ke lu langan ataul 

kopelrasi  
2) Warga Ne lgara Indone lsia (WNI) dibu lktikan olelh Nomor 

Indu lk Kelpelndu ldulkan E lle lktronik 

                                                             
24 Nur Farida Khusnani dan Liyana, ―Efektivitas Pembiayaan Modal Usaha Ultra 

Mikro (Umi) Pada Pelak Usaha Mikro,‖ Balance Vocation Accountig Journal, Vol.6 No.2, 

2022, 154. 
25 Nur Wanita, Ryna Pratiwi, and Nurysamsu, ―Pengaruh Pembiayaan Ultra Mikro 

Pt. Pegadaian Cabang Palu Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

Di Masa Pandemi Covid-19,‖ Jurnal Ilmu Perbankan Dan Keuangan Syariah 3, no. 2 

(2021): 101–20, https://doi.org/10.24239/jipsya.v3i2.51.101-120. 
26 ―Pembiayaan Ultra Mikro,‖ Kementrian Keuangan Republik Indonesia, n.d., 

https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/kemenkeu-menjawab/pembiayaan-ultra-
mikro. 
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3) Melmpulnyai ijin u lsaha atau l ke ltelrangan u lsaha dari 

instansi pe lmelrintah atau l su lrat ke lte lrangan u lsaha dari 

pelnyalu lr 
Dalam pelnyalu lrannya, saat ini pe lmelrintah atau l pelnyalu lr 

su ldah me lnelrapkan Siste lm informasi kre ldit program (SIKP) 

dimanfaatkan u lntu lk melnyimpan database l pelne lrima 

pelmbiayaan u lltra mikro mau lpuln yang lainnya, hal telrselbult belrtu lju lan 

agar me lmastikan pe lne lrima pe lmbiayaan tidak me lnelrima 

program bantu lan ganda, atau lpuln bantu lan lainnya. Pada 

pelratu lran melnte lri ke lulangan RI No193/PMK.05/2020 pasal 

20 ayat (2) dijellaskan ju lga bahwa delbitu lr individu l dapat 

dike lnakan agu lnan. Agu lnan yang digu lnakan se lpelrti BPKB, 

Se lrtifikat Hak Milik dan E lmas
27

 seldangkan de lbitu lr ke llompok 

tidak dike lnakan agu lnan dan melne lrapkan melkanisme l 

tanggu lng re lnte ln. Lalu l se lte llah me lle lngkapi pelrsyaratan 

tahapan se llanju ltnya yaitu l melngaju lkan pelrsyaratan ke l KSPPS 

se ltiap kantor te lntu l melmiliki pe lrsyaratan te lrhadap 

programnya.
28

 U lntu lk Pinjaman Pelmbiayaan u lltra mikro ini  

melmiliki maksimal yang dapat dipinjam yaitu l se lbelsar 20 

ju lta. Lalu l, ulntu lk  nisbah dike lnakan se lbanyak 1.25% pelr 

bullannya dalam te lmpo pellu lnasan hingga 2 tahu ln. Pelrlu l 

dike ltahu li dalam te lmpo telrse lbult adalah  hasil pelrhitu lngan 

bullan yang belrdasarkan se llama u lsaha te lrgolong je lnis u lsaha 

mikro atau l kelcil. Ke lmelnte lrian Ke lulangan melngatakan 

meltodel praktik U lMi adalah me lmbulat organisasi te lrle lbih 

dullu l. Hal itu l dilangsu lngkan gu lna me lmfasilitasi masyarakat 

yang tidak me lmpulnyai jaminan  de lngan bimbingan inte lnsif. 

Se lte llah nilai u lsaha me lnaik, dan dirasa mampul selrta 

melmpulnyai ase lt yang dapat dijadikan agu lnan. Saat ini 

nasabah dibolelhkan u lntu lk me lngambil re lncana pe lmbiayaan 

pribadi. 
 

 

 

 

                                                             
27 ―Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 193/PMK.05/2020 

Tahun 2020 Tentang Pembiayaan Ultra Mikro,‖ n.d. 
28 Halim, ―Pengaruh Pembiayaan Ultra Mikro Dan Pendampingan Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Di Kabupaten Mamuju,‖ 2021. 
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Gambar 2.1 
Skema penyaluran Pembiayaan Ultra Mikro

29 

 

 

 

       

       (pelnyalu lran tidak langsu lng) 

   (pelnyalu lran langsu lng )    

         

 

 

 

  

PIP mellaku lkan validasi data delbitu lr, NIK haru ls se lsu lai 

data Dulkcapil dan tidak se ldang me lne lrima Kreldit Ulsaha 

Rakyat. Se lrta pelnyalu lr mellaksanakan fu lngsi Know You lr 

Culstome lr (KYC)
30 

c. Lembaga Penyalur pembiayaan Ultra Mikro   
Krelasi U lMi (PT Pelgadaian)

31 
Kelu lntu lngan: 
1) Saat pelngaju lan kre ldit sangat mu ldah dan ce lpat  

                                                             
29 ―Skema Penyaluran Pembiayaan Ultra Mikro, Diakses Pada Tanggal 26 

Desember 2023,‖ swarakaltim.com, 2022, https://swarakaltim.com/2022/01/28/program-
pembiayaan-ultra-mikro-memberikan-fasilitas-mudah-dan-cepat/. 

30 Demia, ―Cara Mendapatkan Modal Usaha Ultra Mikro,‖ n.d., 

https://www.kembanggularoom.com/2022/01/cara-mendapatkan-modal-usaha-
pembiayaan-ultra-mikro.html. 

31 ―Pembiayaan Ultra Mikro,‖ Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 
accessed November 17, 2023, https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/kemenkeu-
menjawab/pembiayaan-ultra-mikrohttps://www.kemenkeu.go.id/informasi-
publik/kemenkeu-menjawab/pembiayaan-ultra-mikro. 
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2) Jangka waktu l pinjaman fle lksibe ll 
3) Pellu lnasan bisa dilaku lkan se lwaktu l-waktu l  
4) Jaminann BPKB  
Melkaar (PT Pe lrmodalan Nasional Madani) 
Kelu lntu lngan:  
1) Melngadopsi pola grame leln bank 
2) Wanita prase ljahte lra se lcara be lrke llompok 
3) Pinjaman modal se lrta binaan u lntu lk me lmbulka u lsaha  
4) Rajin hadir di se ltiap pe lrte lmulan de lngan ke llompok selrta 

melngangsu lr pinjaman.  
Kopelrasi (PT Bahana Artha Ve lntu lra) 
Kelu lntu lngan: 
1) Le lmbaga linkagel 
2) Komida 
3) AKR 
4) Sidogiri 
5) BMT BUlS  

d. Perbedaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Pembiayaan 

Ultra Mikro (UMi)
32 

Ada beberapa macam perbedaan antara Kredit Usaha 

Rakyat dan Pembiayaan Ultra Mikro diantaranya: 
Tabel 2.1 

Perbedaan KUR dan UMi 
Kriteria KUR UMi 

Le lmbaga 

pelnyalu lr  
Pelrbankan dan 

le lmbaga ke lulangan  
Le lmbaga ke lulangan 

bulkan bank 

(LKBB) 
Plafon 

pelmbiayaan 
Rp 25 julta (mikro) 

s/d Rp 500 julta  
Maksimal Rp 20 

ju lta 
Pelne lrima Para pe llaku l ulsaha 

mikro ke lcil 
Pellaku l ulsaha u lltra 

mikro  
Te lnor pinjaman  Jangka panjang (>1 

tahu ln)  
Jangka pelnde lk (<2 

tahun) 
Agu lnan U lntu lk u lsaha ke lcil 

dibultu lhkan agu lnan 

se lbagaimana 

ke lte lntu lan dalam 

pelrbankan  

Dalam pelmbiayaan 

individu l melmakai 

agu lnan, u lntu lk 

ke llompok tidak ada 

agu lnan  
Pellatihan dan 

pelndampingan 
Tidak wajib wajib 

                                                             
32 Lidia Faiza Jasmine, ―Perbedaan KUR Dan UMi,‖ Daya, 2022. 
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Konse lp 

dulku lngan 

pelmelrintah  

Su lbsidi bulnga PIP melmbelrikan 

pinjaman ke l LKBB 

delngan bulnga 2%-
4% 

Proseldulr 

pinjaman  
Melkanisme l 

pelrbankan  
Melkanisme l non 

bank 
 

e. Fatwa Nomor 119/DSN-MUI/II/2018 Tentang 

Pembiayaan Ultra Mikro berdasarkan Prinsip Syariah 
Pelmbiayaan u lltra mikro te llah diatu lr dalam Fatwa DSN 

MU lI
33

 Nomor 119/DSN-MU lI/II/2018 telntang pelmbiayaan 

u lltra mikro yang me lnje llaskan bahwa pe lmbiayaan u lltra mikro 

ialah layanan pe lmbiayaan u lntu lk u lsaha ke lcil yang dilaku lkan 

masyarakat yang dibelrikan dari le lmbaga ke lu langan syariah 

dimana pelmbiayaan dapat be lrulpa barang dan jasa yang 

nilainya sangat ke lcil dan belrmacam-macam. Dalam Fatwa 

119/DSN-MU lI/II/2018 telntang pe lmbiayaan u lltra mikro. 
Pelmbiayaan u lltra mikro dapat dilaku lkan delngan 

belbelrapa akad
34

. Belbelrapa akad dalam ju lal belli yang 

dilaku lkan dalam Pelmbiayaan U lltra Mikro Mulltibarang 

adalah, akad ju lal belli mu lrabahah, akad ju lal belli salam, akad 

ju lal belli istishna, akad ju lal belli ijarah mu lntahiyyah bin al-
tamlik. Se ldangkan dalam pelmbiayaan u lltra mikro mulltijasa 

hanya bole lh me lnggu lnakan akad ijarah, dan kafalah. 

Kelte lntu lan-ke lte lntu lan Pe lmbiayaan U lltra Mikro dalam Fatwa 

119/DSN-MU lI/II/2018 selbagai be lriku lt: 
Kelte lntu lan u lmu lm:  

1) Pelmbiayaan U lltra Mikro (al tamwil li al-haiah al-
multanaltiyat al-shu lghra) adalah pe lmbiayaan yang 

dibelrikan olelh Le lmbaga Kelu langan Syariah ke lpada 

nasabah yang me lmbultulhkan se lku lmpullan dan/atau ljasa 

yang nilainya sangat ke lcil (u lltra mikro) dan be lragam 

je lnisnya; 
2) Pelmbiayaan U lltra Mikro Mu lltijasa adalah Pelmbiayaan 

U lltra Mikro yang objelknya be lru lpa jasa yang belragam, 

atau l barang dan jasa yang jasanya le lbih dominan;  
                                                             

33 Fauziyah, Fateh, and Mardiyah, ―Implementasi Fatwa Dsn No. 119 Tahun 2018 

Tentang Pembiayaan Ultra Mikro (Studi Di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan).‖ 
34 Sandi Jaelani, Imam Sucipto, and Jalaludin Jalaludin, ―Implementasi 

Pembiayaan Ultra Mikro Berdasarkan Prinsip Syariah Di KSPPS BMT Purwakarta 

Amanah Sejahtera (PAS),‖ EKSISBANK: Ekonomi Syariah Dan Bisnis Perbankan 4, no. 2 

(2020): 112–39, https://doi.org/10.37726/ee.v4i2.112. 
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3) Pelmbiayaan U lltra Mikro Mu lltibarang adalah pelmbiayaan 

yang objelknya be lru lpa barang yang be lragam, atau l barang 

dan jasa yang barangnya le lbih dominan. 
Se llain ke ltelntu lan u lmulm ke lte lntu lan khu lsu ls telrkait akad 

ju lga dise lbultkan di dalam Fatwa te lrse lbult: 
1) Pelmbiayaan U lltra Mikro me lncaku lp pelmbiayaan u lltra 

mikro mulltibarang dan mu lltijasa 
2) Pelmbiayaan U lltra Mikro Mu lltibarang bole lh dilaku lkan 

delngan me lnggu lnakan akad ju lal-belli, akad julal-belli 

mulrabahah, akad julal-belli salam, akad ju lal-belli istishna', 

akad ijarah,  akad ijarah mu lntahiyyah bi al Tamlik.   
3) Pelmbiayaan U lltra Mikro Mu lltijasa hanya bole lh 

melnggu lnakan akad ijarah dan kafalah.
35 

 
3. Kesejahteraan   

a. Pengertian Kesejahteraan  
Nelgara ke lse ljahte lraan (we llfare l statel) dianggap selbagai 

jawaban yang paling te lpat dari belntu lk ke ltelrlibatan ne lgara 

dalam melmaju lkan ke lse ljahte lraan rakyat.
36

 We llfare l statel 

melru lpakan institu lsi ne lgara dimana ke lku lasaan yang 

dimilikinya (dalam hal ke lbijakan e lkonomi dan politik) 

ditu ljulkan u lntu lk me lmastikan se ltiap warga ne lgara be lse lrta 

ke llu larganya me lmpelrole lh pelndapatan minimu lm selsu lai 

delngan standar ke llayakan. Me lmbelrikan layanan sosial bagi 

se ltiap pelrmasalahan yang dialami warga ne lgara (baik 

dikare lnakan sakit, tu la, atau l melnganggu lr), se lrta kondisi lain 

se lmisal krisis e lkonomi. Melmastikan se ltiap warga ne lgara 

melndapatkan hak-haknya tanpa me lmandang pelrbe ldaan 

statu ls, ke llas e lkonomi, dan pelrbeldaan lain.
37

  
Melnu lru lt Belntham (1748-1832) melmiliki pelndapat 

bahwa pelmelrintah me lmpulnyai tanggu lng jawab agar 

melnjamin the l gre lats happine lss (atau l we llfare l) of thel grelate lst 

nulmbelr of thelir citize lns. Belntham me lmakai istilah „u ltility‟ 

(ke lgu lnaan) u lntu lk melngu lraikan konse lp ke lseljahte lraan atau l 

ke lbahagiaan. Be lrlandaskan prinsip u ltilitarianisme l yang 

                                                             
35 ―Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia NO: 119/DSN-

MUI/II/2018 Tentang Pembiayaan Ultra Mikro.‖ 
36 R. Keech William, ―‗Market Failure and Government Failure,‘‖ Version 1.0—2-

27-12 (Miami, 2012). 
37 Absori Elviandri, KhuzdaifahDiyati, ―Quo Vadis Negara Kesejahteraan: 

Meneguhkan Ideologi Welfare State Negara Hukum Kesejahteraan Indonesia,‖ Mimbar 

Hukum - Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada 31, no. 2 (2019): 252. 
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dike lmbangkannya, Be lntham me lmpulnyai pelndapat bahwa 

se lsu latu l yang dapat me lndatangkan ke lbahagiaan e lkstra adalah 

se lsu latu l yang baik. Belgitu lpuln se lbaliknya selsu latu l yang 

melnimbu llkan sakit adalah bu lru lk.
38

 Konse lp we llfare l state 

se lcara singkat dapat dide lfinisikan dimana pe lmelrintah 

dianggap me lmelgang pelranan pelnting dalam melnjamin 

ke lse ljahte lraan bagi se ltiap warga ne lgaranya.
39 

Kelse ljahte lraan me lnu lru lt U lU lD 1945: Kelse ljahte lraan 

didelfinisikan se lbagai kondisi dimana te lrpelnu lhinya 

ke lbultu lhan mate lrial, spiritu lal, se lrta sosial warga ne lgara 

su lpaya dapat hidu lp layak se lrta mampu l melngelmbangkan diri 

se lhingga dapat mellaksanakan fulngsi sosialnya.
40 

Kelse ljahte lraan me lnu lru lt Badan Pulsat Statistik tahun 2007 

melru lpakan kondisi dimana se llu lru lh ke lbultu lhan jasmani dan 

rohani dalam ru lmah tangga dapat dipe lnu lhi selsu lai de lngan 

tingkat hidu lp. Statu ls ke lse ljahte lraan dapat diu lku lr belrdasarkan 

proporsi pelnge llu laran ru lmah tangga.
41 

Konselp kelseljahtelraan sosial seltidaknya dibatasi  me lnjadi  
selbulah  bidang kajian  akade lmik  dan  se lbagai  selbulah  
institulsi  sosial  dalam  syste lm kelnelgaraan NASW (National 
Association of Social Worke lrs) selbulah organisasi  pe lkelrjaan  
sosial  di  Amelrika,  melnjellaskan social  wellfarel  selbagai 
sistelm sulatul nelgara yang be lrkelnaan delngan program, 
kelulntulngan, dan pellayanan yang  me lmbantul  masyarakat  
ulntulk  melnelmulkan  kelbultulhakan  sosial,  e lkonomi, 
pelndidikan, selrta  kelselhatan  yang  melnjadi  dasar  bagi  
kellangsulngan  hidulp  melrelka.42 Pada  akhirnya,  
Pelrbincangan  me lngelnai  kelseljahtelraan  sosial me lngkelrulcult  
pada  dula  poin,  yaitul apa  yang  didapatkan  individu l dari 

                                                             
38 Oman Sukmana, ―‗Konsep Dan Desain Negara Kesejahteraan (Welfare State),‘‖ 

Sospol Vol 2 No. (2016): 103. 
39 ―Welfare State, Sebuah Konsep Negara Kesejahteraan,‖ Laboratorium Ilmu 

Pemerintahan UMY, 2022, https://labip.umy.ac.id/welfare-state-sebuah-konsep-negara-
kesejahteraan/. 

40 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 Nomor 11 Tahun 2009 

Tentang Kesejahteraan Sosial, n.d. 
41 Indah. Nurarifin. Erna. DKK Budiati, Indikator Kesejahteraan Rakyat 2022, ed. 

Direktorat Analisis dan Pengembangan Statistik (Jakar: BPS RI/BPS-Statistics Indonesia, 
2022). 

42 Chales Zhastrow, ―Introduction To Social Work And Social Welfare,‖ Cengage 

Learning 3 (2010). 
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masyarakatnya, dan se lbelrapa jaulh kelbultulhan-kelbultulhan 
melrelka telrpelnulhi.43 

Hakikat ke lseljahte lraan dalam islam ialah kondisi di mana 

te lrbelbasnya su latu l masyarakat dari je lratan ke lku lfulran, 

ke lmiskinan, ke lbodohan, dan rasa taku lt se lhingga ia 

melmpelrolelh ke lhidulpan yang aman dan te lnte lram se lcara 

lahiriah mau lpuln batiniah. Dan ju lga dalam hidu lpnya tidak ada 

rasa taku lt dan tidak pu lla be lrse ldih. Rasa taku lt ialah 

ke lgoncangan hati me lnyangku lt se lsu latu l yang ne lgatif di masa 

akan datang, se ldangkan be lrse ldih ialah ke lge llisahan 

melnyangku lt selsu latu l yang ne lgatif yang pe lrnah telrjadi.
44

  
Te lrkait pelne lrapan konse lp we llfarel state l di Indone lsia, 

melnu lru lt U lndang-ulndang No. 40 tahu ln 2004 melnge lnai 

Siste lm Jaminan Nasional maka me lnjadikan Indone lsia 

condong dalam arah pe lne lrapan konse lrvatif-institu ltionalist 

we llfare l statel. Hal telrse lbult melnyiratkan bahwa Indone lsia 

mellalu li Pelmelrintah akan me lnye lle lnggarakan program 

jaminan sosial yang be lrlaku l ulntu lk se llulru lh warga ne lgara 

mellalu li belrbagai macam ke lbijakan yang ada bagi kalangan 

Masyarakat yang dinilai ku lrang mampu l.
45 

Dalam kamu ls belsar bahasa Indone lsia dije llaskan bahwa 

se ljahte lra ialah makmu lr, aman, se lntosa dan se llamat. Se llain itu l 

ke lse ljahte lraan me lnu lnju lkkan ke ladaan baik, kondisi dimana 

manu lsia dalam ke ladaan makmu lr, damai se lrta se lhat.
46

  
Kelse ljahte lraan ialah pe lrsamaan hidu lp dimana se ltingkat 

le lbih tinggi dari  ke lhidu lpan se lbellu lmnya, dalam arti tidak 

ku lrang su latu l apapuln dalam batas yang mu lngkin dicapainya 

yang dalam konte lks e lkonomi dapat te lrle lpas dari ke lmiskinan. 

Kare lna te lrciptanya ke lse ljahte lraan ialah impian dari se llulru lh 

masyarakat. Dalam u lndang-ulndang NO 11 tahu ln 2009 

melnge lnai ke lse ljahte lraan masyarakat diartikan selbulah kondisi 

te lrpelnu lhinya ke lbultulhan mate lrial, spiritu lal, dan sosial warga 

                                                             
43 E. Robert Goodin, ―The Real Worlds of Welfare Capitalism, Dalam: H. Satria 

Azizy, Mendudukkan Kembali Makna Kesejahteraan Dalam Islam,‖ Ponorogo: Centre for 
Islamic and Occidental Studies (CIOS) 2 (2015). 

44 Dahliana Sukmasari, ―Konsep Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Al-
Qur‘an,‖ At-Tibyan 3, no. 1 (2020): 1–16, https://doi.org/10.30631/atb.v3i1.15. 

45 ―Welfare State, Sebuah Konsep Negara Kesejahteraan. Diakses Pada Tanggal 
26 Desember 2023,‖ Laboratorium Ilmu Pemerintahan UMY, 2022. 

46 Departemen Pendidikan Nasional, ed., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005). 
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ne lgara su lpaya dapat hidu lp layak se lrta dapat melnge lmbangkan 

diri u lntu lk mellaksanakan fulngsi sosialnya.
47 

1) Faktor-faktor Kesejahteraan  
Kelse ljahte lraan ke llu larga banyak dipelngaru lhi ole lh 

faktor inte lrnal, e lkste lrnal, dan u lnsu lr manaje lmeln ke llu larga. 

Belriku lt ialah faktor inte lrnal yang me lmpelngaru lhi 

ke lse ljahte lraan: 
a) Pelndapatan 
b) Pelndidikan 
c) Pelke lrjaan 
d) U lmulr 
e) Julmlah anggota ke llu larga 
f) Tabu lngan 
g) Kelpelmilikan asse lt  

Faktor e lkste lrnal yang me lpelngaru lhi ke lse ljahte lraan 

ialah:  
a) Kelmuldahan akse ls financial pada Le lmbaga ke lu langan 
b) Akse ls bantu lan pe lmelrintah 
c) Lokasi te lmpat tinggal 
d) Kelmuldahan akse ls dalam kre ldit/pelralatan 

U lnsu lr manaje lmeln ke llu larga yang me lmpelngaru lhi 

ke lse ljahte lraan ialah:  
a) Pelre lncanaan 
b) Pelmbagian tu lgas 
c) Pelngontrolan ke lgiatan

48
  

2) Indikator Kesejahteraan  
Tingkat ke lse ljahte lraan dapat dikatakan bahwa 

dipelngaru lhi ole lh ju lmlah pelndapatan dan pelnghasilan. 

Se lmakin tinggi tingkat pelndapatan maka se lmakin tinggi 

pulla tingkat ke lseljahte lraannya.
49

 Adapun indikator yang 

digu lnakan u lntu lk me lngu lku lr ke lse ljahte lraan me lnu lru lt Badan 

Pulsat Statistik (BPS) le lbih spelsifiknya se lbagai belriku lt:
50

  
 

                                                             
47 Atsna Himmatul Aliyah, ―Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 

Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat,‖ WELFARE Jurnal Ilmu Ekonomi 3, no. 
1 (2022): 64–72, https://doi.org/10.37058/wlfr.v3i1.4719. 

48 ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Keluarga,‖ Skripsi (Medan, 

2006). 
49 Pita Prasetyaningtyas, ―Identifikasi Kesejahteraan Ekonomi Pekerja Olahan 

Ikan Tuna Berdasarkan Pengeluaran Pendapatan Di Kecamatan Pacitan,‖ Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa FEB 6, no. 1 (2014): 1–9. 
50 BPS Indonesia, ―Indikator Kesejahteraan Rakyat Tahun 2022,‖ 2022, 1–243. 
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a) Kelpelndu ldulkan 
Pelndu ldulk adalah se lse lorang atau l selke llompok orang 

yang me lndiami se lbagian atau l se llu lru lh bangu lnan fisik 

atau l selnsu ls. Kelpelnduldulkan dapat diu lku lr mellalu li 

belbelrapa indikator yaitu l anggota ru lmah tangga, 

ke lpadatan pe lndu ldulk, rasio je lnis ke llamin, dan angka 

belban ke lte lrgantu lngan. 
b) Pelndidikan 

Pelndidikan adalah hak asasi manu lsia dan hak dari 

se ltiap pelndu ldulk u lntu lk dapat me lmbangu ln potelnsinya 

mellalu li siklu ls pelmbellajaran.
51

 statu ls ke lulangan, 

idelntitas, agama dan are la ge lografis. Pelndidikan 

dapat diulku lr me llalu li belbelrapa indikator yaitul 

pelndidikan yang ditamatkan, angka melle lk hulru lf, 

angka pu ltu ls se lkolah, dan angka partisipasi selkolah. 

Se lmakin re lndah angka se lelkolah maka akan selmakin 

se ljahte lra ke ladaan su latu l daelrah.  
c) Kelse lhatan  

Kelse lhatan ialah indikator ke lse ljahte lraan masyarakat 

dan se lbagai indikator pelncapaian ke lmaju lan 

Pelmbangu lnan. Pelmbangu lnan ini diharapakan dapat 

melncapai se lmula tingkat Masyarakat. Ke lse lhatan 

melnjadi indikator ke lseljahte lraan dapat dilihat mellalu li 

angka harapan hidu lp, bisa atau l tidaknya masyarakat 

mellaksanakan ke lselhatan dan mampu l atau l tidaknya 

u lntu lk melndanai se lpelnu lhnya pelngobatan yang 

dipelrlu lkan.  
d) Pelndapatan 

Pelndapatan atau l pelnghasilan me lru lpakan indikator 

yang bisa dimanfaatkan u lntu lk melnggambarkan 

ke lse ljahte lraan masyarakat. pelndapatan ialah se lmula 

pelnghasilan yang dipelrole lh se lse lorang atau l kellu larga 

dalam jangka waktu l te lrte lntu l. Pelndapatan te lrdiri dari 

keuntungan usaha, gaji dari pe lke lrjaan, gaji dari 

propelrti, misalnya, (se lwa, bulnga dan ke lu lntu lngan) 

dan pinjaman dari otoritas pu lblik.  
e) Konsu lmsi dan pelnge llu laran ru lmah tangga 

Konsu lmsi dan pelnge llu laran ru lmah tangga adalah 

pelnge llu laran u lntu lk ke lpelrlu lan ru lmah tangga yang 

beltu ll-beltu ll dikonsu lmsi (dimakan/dipakai) ataul 
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dibayarkan tanpa me lmpelrhatikan asal barang baik 

pelmbellian/produ lksi mau lpuln pelmbelrian/ pelmbagian. 

Pelnge llu laran dibagi me lnjadi dula yaitu l pelngellu laran 

pangan dan non pangan. Ke lse limbangan pe lngellu laran 

pangan dan non pangan ju lga digu lnakan se lbagai 

indikator u lntu lk me lnelntu lkan tingkat ke lse ljahte lraan.  
f)  Kelte lnagake lrjaan 

Kelte lnagake lrjaan adalah ju lmlah se llu lru lh pe lndu ldulk 

belru lmulr lima be llas tahu ln ke l atas yang dapat 

melmprodulksi 20 barang dan jasa, jika ada 

pelrmintaan te lrhadap te lnaga ke lrja dan me lre lka maul 

belrpatisipasi dalam aktivitas te lrse lbult. Belke lrja 

melru lpakan ke lgiatan mellaku lkan pe lke lrjaan delngan 

maksu ld melmpelrole lh atau l melmbantu l me lmpelrolelh 

pelnghasilan atau l ke lulntu lngan.
52 

g) Pelru lmahan dan lingku lngan hidu lp  
Pelru lmahan dan lingku lngan hidu lp adalah te lmpat 

belrlindu lng yang me lmpulnyai lantai, atap, dan 

dinding baik te ltap maulpuln se lmelntara. Pelru lmahan 

se llain se lbagai ke lbultu lhan manu lsia ju lga melmiliki 

pelranan pelnting se lbagai pu lsat u lntu lk pelme lriksaan 

ke llu larga dan me lningkatkan ku lalitas orang di masa 

delpan datang. De lmikian ju lga, ru lmah melru lpakan 

pelne lntu l ke lse ljahte lraan Masyarakat.
53 

b. Konsep Kesejahteraan Dalam Islam  
Dari se lgi kandu lngan dalam ke lse ljahte lraan, te lrlihat bahwa 

se llu lrulh aspelk ajaran Islam se llalu l telrkait de lngan 

ke lse ljahte lraan. Hu lbulngan de lngan Allah SWT misalnya haru ls 

diiringi de lngan hu lbulngan se lsama manu lsia (habl min Allah 

wa habl min an-nas). De lmikian pulla anju lran belriman se llalu l 

diiringi de lngan me llaku lkan amal sale lh yang didalamnya 

te lrmasu lk me lwu lju ldkan ke lse ljahte lraan sosial. Se llanju ltnya, 

ajaran Islam yang pokok (Rulku ln Islam), se lpelrti 

melngu lcapkan du la kalimat syahadat, shalat, pu lasa, zakat dan 

haji bagi yang mampul sangat be lrkaitan de lngan ke lse ljahte lraan 

sosial. U lpaya me lwu lju ldkan ke lse ljahte lraan sosial me lrulpakan 

misi ke lkhalifahan yang di laku lkan se ljak Nabi Adam AS 
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se lbagai pakar. Se lbagaimana dike lmulkakan H. M. Qulraish 

Shihab dalam bulku lnya. Wawasan Al-Qulr‘an me lnyatakan 

bahwa ke lse ljahte lraan sosial yang di dambakan Al-Qulr‘an 

te lrce lrmin di sulrga yang dihu lni ole lh Adam dan istrinya se lsaat 

se lbellu lm melrelka tu lru ln me llaksanakan tu lgas ke lkhalifahan di 

bulmi.
54 

Kelse ljahte lraan dalam Islam adalah pilar te lrpelnting dalam 

ke lyakinan se loarang mu lslim, ke lpelrcayaan bahwa manu lsia 

diciptakan ole lh Allah SWT. Ia tidak tu lndulk kelpada apapuln 

ke lcu lali ke lpada Allah SWT. Ke lse ljahte lraan yang digambarkan 

olelh Al-Qulr‘an yaitu l yang te lrce lrmin di su lrga yang dihu lni 

Adam dan Hawa se lsaat se lbellulm melre lka tu lruln ke l bulmi. 

Su lrga diharapkan me lnjadi arah pelngabdian Adam dan Hawa 

se lhingga bayang-bayang su lrga itu l bisa diwu lju ldkan di bu lmi 

dan ke llak dihu lni se lcara hakiki di akhirat. yang melwu ljuldkan 

bayang-bayang su lrga itu l adalah masyarakat yang 

belrke lse ljahte lraan.
55 

Kelse ljahte lraan dalam Islam pada intinya cu lku lp 

melncaku lp dula hal pokok yaitu l ke lse ljahte lraan belrsifat jasmani 

dan ke lse ljahte lraan yang be lrsifat rohani. Ke lseljahte lraan lahir 

dan batin te lrse lbult haru ls te lrwu lju ld dalam se ltiap individu l yang 

belke lrja u lntu lk ke lse ljahte lraan hidu lpnya, se lhingga akan 

te lrbelntu lk ke llu larga dan masyarakat di ne lge lri yang se ljahte lra. 

Melngingat lu lasnya delfelnisi ke lse ljahte lraan dan banyaknya 

ayat-ayat Al-Qulr‘an yang be lrkaitan maka bahasan kelseljahtelraan culku lp 

melmbahas te lntang aspe lk e lkonomi. Delmikian pulla ayat-ayat 

Al-Qu lr‘an yang te lrkait se lcara langsu lng delngan konse lp 

ke lse ljahte lraan dibatasi pada ulsaha/be lke lrja yang te lrcantu lm 

dalam firman Allah SWT pada (Q.S. At-Tau lbah : 105), yang 

belrbulnyi:  

وَقُلِ اعْمَلُوْا فَسَيَ رَى اللّٰوُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلوُ 
هَادَةِ  الْغَيْبِ  عٰلِمِ  اِلَٰ  وَسَتُ رَدُّوْنَ ۗ  وَالْمُؤْمِنُ وْنَ   بِاَ فَ يُ نَبِّئُكُمْ  وَالشَّ

 ۗ  تَ عْمَلُوْنَ  كُنْتُمْ 

                                                             
54 Muhammad Arsyam and Andi Mujaddidah Alwi, ―Konsep Dan Makna 

Kesejahteraan Dalam Pandangan Islam,‖ 2019, 2014–16. 
55 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 1996). 



30 
 

Artinya: ―Dan Katakanlah: "Be lke lrjalah kamu l, Maka Allah 

dan Rasu ll-Nya se lrta orang-orang mu lkmin akan 

mellihat pelke lrjaanmu l itul, dan kamu l akan 

dike lmbalikan ke lpada (Allah) yang me lnge ltahu li 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu l dibelritakan-
Nya ke lpada kamu l apa yang te llah kamul 

ke lrjakan‖
56 

 
Ayat di atas me lmelrintahkan u lmat manu lsia u lntu lk se llalu l 

belru lsaha/be lke lrja dan tidak be lrmalas-malasan, agar u lmat 

manu lsia dapat me lmelnu lhi ke lbultu lhan hidu lpnya. Allah SWT 

akan me lmbalas se ltiap pe lrbulatan hambanya se lsu lai de lngan 

yang dike lrjakannya. Itu llah ru lmulsan ke lse ljahte lraan yang 

dike lmulkakan ole lh Al-Qulr‘an.  
Te lrpelnu lhinya ke lbultu lhan pokok manu lsia, melnu lru lt Islam 

sama pe lntingnya de lngan ke lse ljahte lraan manu lsia u lpaya 

pelningkatan spiritu lal. Melnu lru lt A. M Saelfulddin, Islam me lmiliki 

prinsip-prinsip te lrse lndiri u lntu lk melratakan ke lse ljahte lraan 

elkonomi manu lsia. Pelrtama, agar dalam hidu lp manu lsia saling 

ke lnal-me lnge lnal dan bantu l-melmbantu l. Keldula, bahwa se lorang 

mulkmin de lngan mulkmin yang lain adalah belrsau ldara, dan 

se llayaknya dapat melrasakan pe lndelritaan sau ldara yang lain. 

Keltiga, ulmat Islam diwajibkan me lmpelrhatikan dan 

melmbantu l orang miskin dan orang-orang yang ada dalam 

ke lsu llitan. Kele lmpat, Islam se llalu l melndorong u lmatnya u lntu lk 

se llalu l belramal dan be lrse ldelkah.
57 

Olelh selbab itu l, konse lp ke lse ljahte lraan dalam Islam dibagi 

melnjadi 3 aspe lk:   
1) Aspe lk pribadi  

Se lsu lnggu lhnya Allah SWT ke ltika me lnciptakan bu lmi Ia 

melmbelrkahi di dalamnya, me lle lngkapi de lngan bahan-
bahan makanan, pe lrbelkalan su lmbelr ke lkayaan di dalam 

bulmi dan pelrmu lkaannya gu lna ke lbultu lhan hidulp hamba-
hambanya se lhingga me lrasa se ljahte lra dan bahagia.

58
 

Tu lgas se ltiap orang (individu l) dalam masyarakat Islam 

diharu lskan belke lrja dan dipe lrintahkan adalah be lke lrja, 
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melncari su lmbelr pelnghidu lpan se lbagaimana dije llaskan 

dalam se lbulah ayat yang te lrtu llis dalam (Q.S. Al-A‘raf:10) 

نّٰكُمْ  وَلَقَدْ  ضِ  فِ  مَكَّ رَا هَا لكَُما  وَجَعَلْناَ الْا  مَّا قلَِيْلً  مَعَايِشَ  فِي ْ
نَ  كُرُوا   تشَا

Artinya: ―Se lsu lnggu lhnya Kami te llah melne lmpatkan kamul 

se lkalian di mulka bulmi dan Kami adakan 

bagimu l di mulka bu lmi (su lmbelr) pelnghidu lpan. 

Amat se ldikitlah kamu l belrsyu lku lr‖ (Al-A‘raf-
10)

59
  

 
Se lsu ldah melnje llaskan pulsat-pulsat ke lkayaan yang 

Allah pe lru lntu lkan bagi manu lsia, ayat te lrse lbult di atas 

melyakinkan bahwa se lsu lnggu lhnya pu lsat-pulsat ke lkayaan 

itu l su ldah melncu lku lpi dan melmelnu lhi apa yang dibultu lhkan 

dan di inginkan manu lsia. Hal ini dije llaskan pulla dalam 

firman Allah swt dalam (Q.S Ibrahim:34) 

وْا وَاِنْ  ۗ  سَالَْتُمُوْهُ  مَا كُلِّ  مِّنْ  وَاٰتٰىكُمْ   لََ  اللّٰوِ  نعِْمَتَ  تَ عُدُّ
نْسَانَ  اِنَّ  ۗ  تُُْصُوْىَا   كَفَّار   لَظلَُوْم   الَِْ

Artinya: ―Dia te llah me lnganu lge lrahkan ke lpadamu l selgala 

apa yang kamu l mohonkan ke lpada-Nya. Jika 

kamu l melnghitu lng nikmat Allah, niscaya kamul 

tidak akan mampu l melnghitu lngnya. 

Se lsu lnggu lhnya manu lsia itu l belnar-belnar sangat 

zalim lagi sangat ku lfulr. (Q.S. Ibrahim:34).
60

  
 

Belke lrja me lncari su lmbelr pe lnghidu lpan (ma‘ayishah), 

adalah se lnjata u ltama u lntu lk me lmelrangi ke lmiskinan, 

modal pokok dalam melncapai ke lkayaan, dan faktor 

dominan dalam me lnciptakan ke lmakmu lran du lnia. 

Dimana dalam tu lgas ini Allah SWT te llah melmilih 

manu lsia u lntu lk melnge llolanya. Islam sangat melnge lcam 

pelnganggu lran, pelminta-minta dan orang pasif yang 
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hanya me lnu lnggu l rizki. Se lmula u lsaha dan u lntu lk melncari 

rizki yang halal dicatat se lbagai ibadah.
61

  
2) Aspe lk Kellu larga dan Masyarakat  

Melnu lru lt Al-Qulran bahwa me lngabdi dan ihsan (belrbu lat 

baik) pada masyarakat me lru lpakan salah satu l dari nilai-
nilai insani dan ilahi

62
 Dorongan u lntu lk melmpelrhatikan 

ke llu larga te lrdelkat dan orang yang me lmbultu lhkan 

te lrcantu lm jellas dalam (Q.S Al-Isra‘: 26) 

بِيْلِ  وَابْنَ  وَالْمِسْكِيَْ  حَقَّو الْقُرْبٰ  ذَا وَاٰتِ   تَ بْذِيْ راً تُ بَذِّرْ  وَلََ  السَّ
Artinya : ―Dan belrikanlah ke lpada kellu larga-ke llu larga 

yang de lkat akan haknya, ke lpada orang miskin 

dan orang yang dalam pe lrjalanan dan 

janganlah kamu l melnghambu lr-hambu lrkan 

(hartamu l) selcara boros.‖ (Q.S Al-Isro‘:26).
63

  
 
Ayat te lrse lbult belrarti pelmbelrian yang le lngkap. 

Maksu ld dari pelmbelrian tidak hanya se lbatas pada se lsu latu l 

yang be lrsifat mate lri saja, akan te ltapi ju lga yang non 

mate lri. Se lte llah pada ayat se lbellu lmnya me lmbelri tu lntu lnan 

melnyangku lt ibul-bapak, ayat ini me llanju ltkan tu lntu lnan 

ke lpada ke lrabat se llain me lrelka, (Dan be lrikanlah ke lpada 

ke lrabat-ke lrabat te lrdelkat) dari pihak ibu l dan  ayah, 

walau lpuln ke llu larga jau lh (belrikan haknya) be lru lpa 

bantu lan, ke lbajikan dan silatu lrrahmi, dan de lmikian ju lga 

(ke lpada kau lm miskin) walau lpuln bulkan ke lrabat, (dan 

para mulsafir) yang belru lpa zakat atau lpuln sodaqah atau l 

bantu lan lainnya yang me lre lka bultu lhkan, (dan janganlah 

kamu l melnghambu lr-hambu lrkan (hartamu l) delngan boros 

yaitu l delngan se lsu latu l hal yang tidak me lndatangkan 

ke lmaslahatan. 
3) Aspe lk Nelgara / Pe lmelrintah 

Dalam pelnge llolaan ne lgara, Islam melmbelrikan pandu lan 

bagi pelmimpin ne lgara agar dalam pelngambilan 
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ke lpultu lsan dan ke lbijakan se lnantiasa belrpihak atas nama 

ke lse ljahte lraan rakyatnya.
64 

Olelh kare lna itu l, Fakir miskin dan anak-anak yang 

te lrlantar dipellihara ne lgara, delmikian bulnyi U lU lD 1945.
65

 

Kelwajiban ne lgara adalah me lwu lju ldkan nelge lri yang 

se ljahte lra, adil dan Makmulr. Salah satu l dari ke lwajiban 

ne lgara ialah me llindu lngi hak-hak pe lrorangan manu lsia 

melnu lru lt syariat dan me lnjamin agar hak-hak itul 

melmelnu lhi ke lwajiban-ke lwajiban me lre lka te lrhadap 

masyarakat se lbagaimana dite ltapkan ole lh hu lku lm.
66 

a) Kesejahteraan pada Masa Rasulullah SAW.  
Ajaran Islam te llah me lnje llaskan bahwa 

se lsu lnggu lhnya tu lju lan dasar Islam adalah te lrwu ljuldnya 

ke lse ljahte lraan baik di dulnia mau lpuln akhirat. Dalam 

prakte lknya, Rasu llulllah SAW. Me lmbangu ln sulatul 

pelre lkonomian yang du llu lnya dari titik nol melnjadi 

su latu l pelrelkonomian raksasa yang mampul melne lmbuls 

ke llu lar dari jazirah Arab. Pelme lrintahan yang 

dibangu ln Rasu llu lllah SAW di Madinah mampul 

melnciptakan su latu l aktivitas pe lre lkonomian yang 

melmbawa ke lmakmu lran dan ke llulasan pelngaru lh pada 

masa itu l, Kelgiatan e lkonomi tellah me lnjadi sarana 

pelncapaian ke lse ljahte lraan atau l ke lmakmu lran. Nabi 

Mulhammad SAW me lmpelrke lnalkan siste lm elkonomi 

Islam. Hal ini be lrawal dari ke lrja sama antara kau lm 

Mulhajirin dan Anshar. Siste lm elkonomi Islam yang 

dipelrke lnalkan, antara lain, syirkah, qirad, dan khiyar 

dalam pelrdagangan. Se llain itu l, ju lga dipelrkelnalkan 

siste lm mulsaqah, mu lkhabarah, dan mu lzara‘ah dalam 

bidang pelrtanian dan pe lrke lbulnan. Para sahabat ju lga 

mellaku lkan pe lrdagangan de lngan pelnu lh ke lju lju lran. 

Melre lka tidak me lngu lrangi timbangan di dalam 

belrdagang.
67 
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Kelse ljahte lraan e lkonomi syariah belrtu ljulan 

melncapai ke lse ljahte lraan manu lsia se lcara melnye llu lru lh, 

yaitu l kelse ljahte lraan mate lrial, ke lse ljahte lraan spiritu lal 

dan moral. Konse lp elkonomi ke lse ljahte lraan syariah 

bulkan saja be lrdasarkan manifelstasi nilai e lkonomi, 

te ltapi ju lga nilai spiritu lal dan moral. Konse lpsi 

ke lse ljahte lraan dan ke lbahagiaan (falah) melngacu l pada 

tu lju lan syariat Islam delngan te lrjaganya 5 prinsip 

dalam maqashid syari‘ah, yakni te lrjanganya agama 

(ad-diin), telrjanganya jiwa (an-nafs), telrjanganya 

akal (al-aql), telrjanganya ke ltu lru lnan (an-nasl) dan 

te lrjanganya harta (al-mal). Selcara te lrpelrinci, tulju lan 

elkonomi Islam dapat dijellaskan se lbagai belriku lt:
68

  
(1) Kelse ljahte lraan e lkonomi melncaku lp kelse ljahte lraan 

individu l, masyarakat dan ne lgara.  
(2) Te lrcu lku lpinya ke lbultu lhan dasar manu lsia, me llipulti 

makan, minu lm, pakaian, te lmpat tinggal, 

ke lse lhatan, pelndidikan, ke lamanan dan sistelm 

ne lgara yang me lnjamin te lrlaksananya ke lcu lku lpan 

ke lbultu lhan dasar se lcara adil  
(3) Pelnggu lnaan be lrdaya se lcara optimal, e lfisie ln, 

elfelktif, he lmat dan tidak mu lbazir. 
(4) Distribu lsi harta, ke lkayaan, pe lndapatan dan hasil 

pelmbangu lnan se lcara adil dan me lrata. 
(5) Melnjamin ke lbelbasan individu l.  
(6) Kelsamaan hak dan pe llu lang.  
(7) Kelrjasamaan dan ke ladilan  

b) Kesejahteraan Maqashid Syariah  
Maqashid se lcara bahasa ialah be lntu lk plulral 

(jama‘) dari maqshu ld. Adapuln akarnya be lrasal dari 

kata ve lrbal qashada, yang artinya belrtu lju lan, melnu lju l, 

belrke linginan dan ke lse lngajaan.
69

  
Maqashad-maqashid dalam ilmu l bahasa arab 

dise lbult delngan isim maf‘u ll yaitu l selsu latu l yang 

melnjadi obje lk, olelh kare lnanya kata te lrse lbult dapat 
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diartikan de lngan ‗tu ljulan‘ atau l ‗belbelrapa tu lju lan‘. 

Se lmelntara asy-syari‘ah ialah belntu lk su lbje lk dari akar 

kata syara‘a yang artinya jalan me lnu ljul su lmbelr air 

se lbagai su lmbelr ke lhidu lpan.
70

 Pelnje llasan te lrhadap 

delfinisi yang dike lmulkakan the l foulnding fathelr 

maqashid syariah, imam Abul Ishaq al-Syatibi
71

 

melngindikasi bahwa maqashid syariah dalam 

pelru lmulsan hu lku lm adalah u lntu lk ke lmaslahatan u lmat 

manu lsia. De lngan ini dapat diambil belnang melrah 

bahwa maqashid syariah me lru lpakan se lge lnap tu lju lan 

dari hu lku lm-hu lku lm yang diisyaratkan Allah SWT 

te lrhadap hamba-Nya, yang tidak lain adalah ulntu lk 

melnciptakan ke lmaslahatan.  
Tu lju lan dalam e lkonomi syariah ini me llipu lti 

tu lju lan ulmu lm dan tulju lan khu lsu ls yang melru lpakan inti 

dari pe lnsyariatan hu lku lm elkonomi syariah 

(mu lamalat) itu l se lndiri.
72

 Ole lh se lbab itul, prinsip-
prinsip yang me lngarahkan pe lngorganisasian 

ke lgiatan-ke lgiatan mu lamalat pada tingkat individu l 

dan kole lktif belrtu ljulan u lntu lk melncapai tu lju lan-tu ljulan 

dalam tata sosial islam. Inilah hu lbulngan ku lat antara 

transaksi mu lamalat dan maqashid syariah. 

Kelse ljahte lraan dalam maqashid syariah yakni 

melwu lju ldkan ke lmaslahatan manu lsia delngan 

melnjamin ke lbultulhan-ke lbultu lhannya te lrpelnu lhi.  
(1) Klasifikasi Maqashid Syariah  

Melnu lru lt As-Syatibi, dapat dipilah me lnjadi 

dula bagian, yaitu l Maqshuld asy-Syari' dan 

Maqshuld al-Mulkallaf. As-Syatibi me lnje llaskan 

bahwa Maqshuld asy-Syari' telrdiri dari e lmpat 

bagian: pe lrtama, Qashdul asy-Syari' fi Wadh'i 

asy- Syari'ah (Tu ljulan Allah dalam me lne ltapkan 

syariat); ke ldula, Qashdul sy-Syari' fi Wadh'i asy-
Syari'ah lil Ifham (Tu lju lan Allah dalam 

melne ltapkan syariahnya ini adalah agar dapat 

dipahami), ke ltiga Qashdu l asy-Syari' fi Wadh'i 
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asy-Syari'ah li al-Taklif bi Mulqtadhaha (Tu lju lan 

Allah dalam me lne ltapkan syariah agar dapat 

dilaksanakan), ke lelmpat Qashdul asy-Syari' fi 

Dulkhu ll al-Mu lkallaf tahta Ahkam asy-Syari'ah 

(Tu lju lan Allah melngapa individu l haru ls 

melnjalankan syariah). Qashdul asy- Syari' fi 

Wadh'i asy- Syari'ah yakni tu lju lan Allah dalam 

melne ltapkan syariat).
73

 Me lnu lru lt pandangan 

Syathibi, Allah me lnu lru lnkan syariat (atu lran 

hu lku lm) belrtu lju lan u lntu lk melnciptakan 

ke lmaslahatan dan me lnghindari ke lmuldaratan 

(jalbull mashalih wa dar'ull mafasid), baik di 

dulnia mau lpuln di akhirat. Atu lran- atu lran dalam 

syariah tidaklah dibulat u lntu lk syariah itu l se lndiri, 

mellainkan dibu lat u lntu lk tu ljulan ke lmaslahatan. 

Delngan bahasa yang le lbih mu ldah, atu lran- atu lran 

hu lku lm yang Allah simpan hanyalah u lntu lk 

ke lmaslahatan manu lsia. Syathibi se llanju ltnya 

melmbagi maqashid dalam tiga tingkatan yaitu l 

dharulriyyat (prime lr), hajiyyat (se lku lndelr), dan 

tahsiniyat (te lrsie lr).  
Dharulriyat yaitu l melmellihara ke lbultu lhan yang 

belrsifat e lse lnsial bagi ke lhidu lpan manu lsia. 

Kelbultu lhan yang pokok itu l ada lima yaitu l: 

Agama (al-din), Jiwa (al-nafs), Keltulru lnan (an-
nasl), Harta (al-mal) dan Akal (al-aql). Hajiayat 

yaitu l kelbultu lhan yang tidak belrsifat e lse lnsial, 

mellainkan ke lbultu lhan yang dapat me lnghindarkan 

manu lsia dari ke lsu llitan hidu lpnya. Tidak 

te lrpelliharanya ke lbultulhan ini tidak me lngancam 

lima ke lbultu lhan dasar manu lsia, teltapi akan 

melnimbu llkan ke lsu llitan bagi mulkalaf. Pada 

hakikatnya ke llima pokok tu ljulan te lrse lbult baik 

dhrulriyat, hajiyat, dan tahsiniyat dimaksu ldkan 

u lntu lk melme llihara atau l me lwu lju ldkan ke llima 

pokok telrse lbult. Hanya saja pelringkat 

ke lpelntingan satu l sama lain be lrbelda.
74 
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(2) Tujuan Maqashid Syariah 
Melnu lru lt As-Syathibi bahwa tu lju lan syar‘i 

(Allah) dalam me lne lgakkan syariat adalah agar 

hamba-hamba-Nya (Allah) me lnge lnal ke lbaikan 

(maslahat) dan me lnolak ke lmulngkaran 

(mafsadah) yang me lnimpa me lre lka. Artinya 

hu lku lm yang Allah swt. te ltapkan se lmata-mata 

u lntu lk ke lmaslahatan manu lsia itu l se lndiri. 

Kelmuldian As-Syathibi me lmbagi maslahat ini 

melnjadi tiga komponeln pelnting dharulriyyat 

(prime lr), hajiyyat (se lku lndelr), dan tahsiniyat 

(te lrsie lr):
75 

(a) Dharuriyyat, yaitu l melmellihara ke lbultu lhan 

yang belrsifat e lselnsial bagi ke lhidu lpan 

manu lsia delmi telrwu lju ldnya ke lmaslahatan 

agama dan dulnia. Kelbultu lhan yang pokok itul 

ada lima yaitu l: agama (al-din), jiwa (al-
nafs), keltu lru lnan (an-nasl), harta (al-mal) dan 

akal (al-aql). Jika hal ini tidak ada, maka 

ibadah se lpelrti makan, minu lm, shalat, pu lasa, 

dan lainnya akan diru lgikan bahkan 

melngakibatkan ke lmatian. 
(b) Hajiyat yaitu l kelbultu lhan yang tidak belrsifat 

else lnsial, me llainkan ke lbultu lhan yang dapat 

melnghindarkan manu lsia dari ke lsullitan 

hidu lpnya. Tidak te lrpelliharanya ke lbultu lhan 

ini tidak me lngancam lima ke lbultu lhan dasar 

manu lsia, teltapi akan melnimbu llkan ke lsullitan 

bagi mu lkalaf. Kellompok ini melmiliki 

hu lbulngan yang e lrat delngan Ru lkhsah.
76

  
(c) Tahsiniyat yaitu l kelbultu lhan yang me lnu lnjang 

pelningkatan martabat manu lsia dalam 

masayarakat dihadapan tu lhannya delngan 

ke lpatu lhan.
77

 ke lbultu lhan yang me lnju lnju lng 

tinggi harkat dan martabat manu lsia di 

hadapan Pe lnciptanya se lsu lai delngan ke ltaatan, 

dipahami se lbagai hal-hal yang haru ls ada 
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dalam rangka me lne lgakkan akhlak yang baik 

atau l sellaras de lngan adat. Contohnya antara 

lain thaharah, me lnu ltu lpi aulrat delngan 

pakaian yang rapi, larangan israf, dan 

melnge ltahu li cara  makan dan minu lm yang 

belnar. Keladaan ini dipelrlu lkan agar orang 

melrasa nyaman dalam ke lhidu lpan se lhari-hari. 
(3) Macam-Macam Maqashid Syariah  

Dalam rangka melwu lju ldkan ke lmaslahatan di 

dulnia dan akhirat, ada lima u lnsu lr pokok yang 

haru ls dijaga dan dipellihara. Pada hakikatnya, ada 

lima tu lju lan u ltama ke llompok telrse lbult, yaitu l 

dharulriyat, hajiyat, dan tahsiniyatyang dimaksu ldkan 

u lntu lk melne lgakkan atau l melmelnu lhi lima tu lju lan 

pokok yang haru ls dite lgakkan hanya saja tu lju lan 

yang be lrbelda. Belrdasarkan ke lmanfaatannya, 

ke llima komponeln dan tingkatan maqashid 

syariah te lrse lbult adalah se lbagai belriku lt:  
(a) Memelihara Agama (hifz al-din) 

U lpaya me lnjaga agama dinilai paling tinggi 

dibandingkan de lngan lainnya.
78

 Melnjaga 

atau l melmellihara agama belrdasarkan 

ke lpelntingannya dapat dibeldakan melnjadi 

tiga pe lringkat: (1) Me lme llihara   agama pada 

tingkatan dharu lriyat, yang me llipu lti 

melne lgakkan dan melnjalankan ke lwajiban 

agama yang melru lpakan bagian dari 

tingkatan prime lr atau l ultama, se lpelrti 

mellaksanakan salat lima waktu l. (2) 

Melme llihara agama pada tingkat hajiyyat, 

yaitu l melnjalankan ke lwajiban agama de lngan 

tu lju lan me lnghindari ke lsu llitan rintangan, 

se lpelrti shalat be lrjamaah dan shalat qashar 

bagi orang yang se ldang belpelrgian. Jika 

klau lsu ll ini tidak diiku lti, agama tidak akan 

te lrancam dan hanya akan dipelrsu llit bagi 

melre lka yang me lngamalkannya. (3) 

melne lgakkan agama pada tingkatan 

tahsiniyyat, khu lsu lsnya de lngan belrpelgang 
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pada ajaran agama yang me lnjaga harkat dan 

martabat manu lsia, se lpelrti se lrta me lnu lnaikan 

ke lwajiban ke lpada Allah swt., se lpelrti 

melnu ltu lp au lrat baik di dalam mau lpuln di lu lar 

sholat, se lrta me lnjaga ke lbelrsihan badan, 

pakaian, dan lingku lngan se lkitar.
79

 Prakte lk ini 

melmiliki hu lbulngan yang ku lat delngan 

ke lbajikan moral. Jika hal ini tidak dapat 

dicapai, baik ke lbelradaan agama mau lpuln 

ke lsu llitan me llaku lkannya tidak akan 

te lrancam. 
(b) Memelihara Jiwa (hifdz al-nafs) 

Se ltiap potelnsi yang ada pada nafs (jiwa) 

melmiliki ke lce lnde lru lngan u lntu lk me lmbelntu lk 

ke lpribadian manu lsia me lskipu ln hal te lrse lbult 

dipelngaru lhi olelh faktor inte lrnal mau lpuln 

elkste lrnal.80 Melme llihara jiwa ada tiga tingkat 

yang be lrbelda, telrgantu lng pada se lbelrapa 

pelntingnya masing-masing: (1) 

melmpelrtahankan jiwa pada tingkat 

dharu lriyat, se lpelrti me lmelnu lhi ke lbultu lhan 

pangannya. (2) Me lme llihara jiwa pada 

tingkat hajiyat, se lpelrti dipelrbolelhkannya 

belrbulru l binatang u lntu lk me lnikmati makanan 

yang e lnak dan halal, jika ke lgiatan ini 

diabaikan, maka tidak akan me lngancam 

elksiste lnsi manu lsia, me llainkan hanya 

melmpelrsu llit hidu lpnya. (3) melnjaga jiwa 

pada tingkat tahsiniyyat, se lpelrti ke lwajiban 

makan dan minu lm, yang jika diabaikan tidak 

akan me lmbahayakan ke llangsu lngan hidu lp 

manu lsia te ltapi hanya akan me lmpelrsu llit 

ke lhidu lpannya. Pelrilaku l ini sama se lkali tidak 

ada hu lbulngannya de lngan e ltika atau l 

ke lsopanan. Itu l sama se lkali tidak akan 
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melmbulat hidu lp lelbih sullit atau l 

melmbahayakan ke lbelradaan jiwa manu lsia.
81 

(c) Memelihara Akal (hifdz al-aql)  
Melnu lru lt Jasse lr Au lda, hifdz al-‗Aql dapat 

didelfinisikan se lbagai be lntu lk pelnge lmbangan 

te lrhadap akal atau l pikiran.
82

  Melmellihara 

akal ada tiga tingkat se lbagai be lriku lt: (1) 

dalam tingkatan dharu lriyat, dilarang 

mellaku lkan pe lrbulatan se lpelrti me lngkonsu lmsi 

alkohol dan sifat bu lru lk lainnya. Jika ini 

dilanggar, maka ke lbelradaan akal akan 

te lrancam (2) akal akan te lrjaga pada tingkat 

hajiyat, di mana dianju lrkan u lntu lk melncari 

ilmu l. Jika hal ini dilaku lkan, tidak akan 

melru lgikan pikiran, te ltapi akan melmpelrsu llit 

se lse lorang u lntu lk me lmaju lkan ilmu l 

pelnge ltahu lan (3) melnjaga akal pada tataran 

tahsiniyat, se lpelrti melnahan diri dari 

melnghayal, me llamu ln atau l melndelngarkan 

informasi yang tidak be lrmanfaat. Ini te lrkait 

elrat de lngan e ltika dan tidak akan langsu lng 

melmbahayakan ke lbelradaan akal. 
(d) Memelihara Keturunan (Hifdz al-Nasl)  

Islam me lmbelrikan pe lrhatian yang be lsar 

dalam me lngu lku lhkan hu lku lm se lrta atu lran dan 

melnjau lhkan se ltiap ke llu larga dari hal-hal 

le lmah dan tidak baik, se lrta me lngayominya 

mellalu li pelrbaikan dan ke lte lnangan yang 

melnjamin ke lhidu lpan di dulnia.
83

 Melmellihara 

ke ltu lru lnan ditinjau l dari se lgi ke lbultu lhannya, 

dapat dibeldakan me lnjadi tiga tingkatan 

yaitu l:
84

 (1) tingkat dharu lriyat, Me llindu lngi 

ke ltu lru lnan te lrmasu lk pe lrkawinan dan tidak 
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mellaku lkan zina, jika ini diabaikan, 

ke llangsu lngan hidu lp keltu lru lnan te lrancam; (2) 

Melme llihara ke ltu lru lnan pada delrajat hajiyat, 

se lpelrti me lwajibkan su lami me lmbayar mahar 

pada saat akad nikah dan me lmbelrinya hak 

u lntu lk melngaju lkan talak. Su lami akan 

melndapat masalah jika mahar tidak 

ditelntu lkan pada saat akad kare lna, misalnya, 

dia diharu lskan me lmbayarnya. Se ldangkan 

jika su lami me lmilih u lntu lk tidak 

melnggu lnakan hak ce lrainya. (3) Me lmellihara 

ke ltu lru lnan pada tingkat tahsiniyat, selpelrti 

khitbah (tu lnangan) atau l walimah dalam 

pelrkawinan, hal ini dilaku lkan dalam rangka 

melle lngkapi ke lgiatan pelrnikahan. 
(e) Memelihara Harta (Hifdz al-mal) 

Pelmelliharaan harta ialah su latu l konse lp 

melnge lnai tata cara ke lpelmilikan harta dan 

larangan me lmpelrolelh harta se lcara tidak 

hak.
85

 Melmellihara harta dilihat dari 

ke lpelntingannya dibagi tiga kate lgori: (1) 

melnjaga harta pada tingkat dharu lriyat, yang 

mellipu lti melmatu lhi atu lran syariat te lntang 

ke lpelmilikan harta dan me lnahan diri dari 

melncu lri barang orang lain tanpa izin. maka 

belrakibat te lrancamnya e lksiste lnsi harta (2) 

melnjaga harta pada tingkat hajiyat, se lpelrti 

syariat ju lal belli delngan salam dan 

ke lbelradaan propelrti dapat te lrancam. Apabila 

cara ini tidak dipakai, maka tidak akan 

melngancam e lksiste lnsi harta, me llainkan akan 

melmpelrsu llit orang yang me lmelrlu lkan modal 

(3) Melnju lnju lng tinggi harta se ltingkat 

tahsiniyat, se lpelrti klau lsu ll larangan pe lnipulan 

atau l kelcu lrangan, hal ini ju lga e lrat kaitannya 

delngan e ltika mu lamalah atau l e ltika bisnis. Hal 

ini ju lga akan be lrpelngaru lh ke lpada sah atau l 
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tidaknya ju lal belli itu l, selbab pelringkat yang 

ke ltiga ini ju lga melru lpakan syarat adanya 

pelringkat yang ke ldula dan pelrtama.
86 

 
B. Penelitian Terdahulu 

Pelnu llis me lne lmulkan hasil pe lne llitian yang melmiliki kaitan 

delngan topik yang akan pelne lliti bahas, belriku lt adalah pelne llitian 

yang re lle lvan de lngan variable l yang akan pe lne lliti te lliti, diantaranya 

yaitu l:
87 

 
Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

N

O 
Nama dan 

Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Mulhamad 

Nau lfal 

Khae lru ll Masi 

―Analisis 

Pelnyalu lran 

Pelmbiayaan 

U lltra Mikro 

BMT Nulsa 

U lmat 

Se ljahte lra 

(NU lS) 

Cabang 

Brelbels 

Belrdasar 

Azas 

Maslahah 

Mulrsalah‖
88 

Praktik dan tata 

ke llola melkanisme l 

pelnyalu lran 

pelmbiayaan ulltra 

mikro di BMT Nul 

se ljahte lra cabang 

brelbels, 

melnggu lnakan akad-
akad yang belrbasis 

syariah. Kontribu lsi 

ke lse ljahte lraan 

anggota bmt nu lsa 

u lmmat seljahte lra 

dari pelmbiayaan 

u lltra mikro, bahwa 

tu lju lan pelmbiayan 

u ltra mikro adalah 

u lntu lk masyarakat 

u lmulmnya dan 

Sama-sama 

melnganalisi

s melnge lnai  

pelmbiayaan 

u lltra mikro, 

dan 

melnggu lnaka

n meltodel 

pelne llitian 

delskriptif 

ku lalitatif.  

1. Dalam 

pelne llitian 

te lrdahu llu l 

melmbahas 

melnge lnai 

analisis 

pada 

pelnyalu lran  

pelmbiayaa

n u lltra 

mikro. 

Se ldangkan 

pada 

pelne llitian 

saat ini 

pelne lliti 

melnganalis

is pada 

pelningkata
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anggota khu lsu lsnya 

bagi BMT Nul 

se ljahte lra adalah 

pelnyalu lr modal 

melndampingi 

anggota yang 

melngambil 

pelmbiayaan ulltra 

mikro, maka ada 

pelmbinaan arahan 

dan motivasi se lrta 

pelmbelntu lkan 

ke llompok ulsaha 

u lntu lk 

melmpelrmuldah 

akse ls ulsaha anggota 

se lhingga belrimbas 

pada kelnaikan 

ke lse ljahte lraan 

anggota. Dalam 

klasifikasi maslahah 

mulrsalah me lnjaga 

harta adalah masu lk 

dalam klasifikasi 

dharu lriyat, dan 

dalam pelnyalu lranya 

dilaku lkan 

pelnge llompokan dan 

pelndanmpingan 

yang me lmulat 

pelngajian se lbagai 

wadah anggota 

u lntu lk belrjamiayah 

yang mana program 

te lrse lbult 

melndatangkan 

maslahah yang 

dalam kate lgorinya 

bisa masu lk dalam 

maslahah tahsiniyat. 

n 

ke lse ljahte lra

an anggota 

pelmbiayaa

n u lltra 

mikro.  
2. Pada 

pelne llitian 

te lrdahu llu l 

melnggu lna

kan azas 

maslahah 

mulrsalah, 

u lntu lk 

pelne llitian 

saat ini 

melnggu lna

kan 

pelrspe lktif 

maqashid 

syariah.  
3. Pada 

pelne llitian 

te lrdahu llu l 

su lbjelk 

pelne llitiann

ya di BMT, 

se ldangkan 

pelne llitian 

saat ini di 

KSPPS.  

2. Maya Me lilia, 

Andi 

Imple lmelntasi 

pelmbiayaan 

Sama-sama 

melmbahas 

1. Pelne llitian 

te lrdahu llu l 
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Mulnandar 

dan Nindi 

Riyana 

Sapu ltri 

―Imple lmelntas

i Pelmbiayaan 

Mulrabahah 

Dalam 

Melningkatka

n 

Kelse ljahte lraa

n Nasabah 

(Stu ldi di 

Bank 

Syari‘ah 

Mitra Agro 

U lsaha Bandar 

Lampu lng)‖
89 

 
 

Mulrabahah yang 

dilaksanakan pada 

bank MAU l syariah 

adalah pelmbiayaan 

mulrabahah bil 

wakalah yaitu l 

dalam u lpaya 

pelmbelrian 

ke lku lasaan ke lpada 

nasabah u lntu lk 

melmbelli barang 

yang diinginkan 

se lcara mandiri, 

Pelmbiayaan 

mulrabahah BPR 

MAU l Syariah 

disatu l sisi dapat 

melmbantu l nasabah 

yang me lmpulnyai 

masalah 

pelmbiayaan dalam 

pelmelnu lhan modal 

ke lrja dan ke lpelrlu lan 

konsu lmtif. 

Se lhingga 

diharapakan BPR 

MAU l Syariah, 

mampul 

melnge lmbangkan 

pelmbiayaan u lntu lk 

melnggarap 

ske lgiatan di selktor 

riil se lcara le lbih 

se lriu ls. Delngan 

delmikian bank 

syariah dapat 

melningkatkan 

ke lse ljahte lraan 

melnge lnai 

ke lse ljahte lraa

n nasabah 

(anggota). 

Dan 

melnggu lnaka

n meltodel 

pelne llitian 

ku lalitatif.  

melmbahas 

melnge lnai 

pelmbiayaa

n 

mulrabahah

, 

se ldangkan

, pelne llitian 

saat ini 

melmbahas 

pelmbiayaa

n U lltra 

Mikro.  
2. Su lbjelk 

penle llitian 

te lrdahu llu l 

di Bank 

Syariah, 

se ldangkan 

pelne llitian 

saat ini di 

KSPPS.   

                                                             
89 Meilia, Munandar, and Saputri, ―Implementasi Pembiayaan Murabahah Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Nasabah (Studi Di Bank Syari‘ah Mitra Agro Usaha Bandar 

Lampung).‖ 
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masyarakat. 
3. Ahmad 

Mulkri Aji 

dan Syarifah 

Gulstiawati 

Mulkri 

―Imple lmelntas

i Maqashid 

Syariah dan 

Aktu lalisasiny

a dalam 

Pelnge lmbanga

n Siste lm 

E lkonomi 

Islam‖
90 

 
 
 
 
 
 
 
 

Imple lmelntasi 

Maqashid Syariah 

pada seltiap 

transaksi e lkonomi 

Islam me lnjadi 

faktor pelnelntu l 

dalam 

pelnge lmbangan 

elkonomi Islam. 

Olelh kare lna itu l, 

se lorang mu lkallaf 

dalam me llaku lkan 

transaksi e lkonomi 

haru ls 

melngu ltamakan 

konse lp 

ke lmaslahatan agar 

te lrhindar dari 

ke lmafsadatan. 

Kare lna mu lara 

tu lju lan syariat Islam 

adalah ke lbahagiaan 

di dulnia dan akhirat. 

Lima hal pokok 

yang haru ls 

dipellihara dan 

dijaga yaitu l agama, 

jiwa, akal, 

ke ltu lru lnan dan harta. 

Konse lp maqashid 

syariah yang 

felnomelnal ini dapat 

melnjadi 

pelrtimbangan 

ke lbijakan dan 

re lgu llasi hu lku lm 

elkonomi syariah 

yang popullelr 

Sama-sama 

melmbahas 

melnge lnai 

maqashid 

syariah se lrta 

melnggu lnaka

n pelne llitian 

delskriptif 

ku lalitatif 

1. Pelne llitian 

te lrdahu llu l 

melmbahas 

siste lm 

elkonomi 

islam 

(aktivitas 

elkonomi), 

se ldangkan 

pelne llitin 

saat ini 

akan 

melmbahas 

melnge lnai 

pelmbiayaa

n u lltra 

mikro  
2. Pada 

pelne llitian 

te lrdahu llu l 

le lbih 

melngkaji 

maqashid 

syariah 

pada 

pelnge lmba

ngan 

syste lm 

elkonomi 

islam, pada 

pelne llitian 

saat ini 

melngkaji 

melnge lnai 

maqashid 

syariah 

yang 

belrfokulska

                                                             
90 Aji and Mukri, ―Implementasi Maqashid Syariah Dan Aktualisasinya Dalam 

Pengembangan Sistem Ekonomi Islam.‖ 
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dise lbult dimana ada 

maslahat di sana 

te lrdapat hu lku lm 

Allah, te lrmasu lk 

dalam 

aktu lalisasinya te lntu l 

haru ls se lsu lai delngan 

konse lp Islam yaitu l 

ke ladilan dan 

ke lse ljahte lraan yang 

holistik. 

n pada 

pelningkata

n 

kesejahtera

an anggota 

pelmbiayaa

n.  
 

 4.  
 
 
 
 
 

Vincencia 

Dian 

Priliyanti 

Hia, Riya 

Dwi 

Handaka, 

Yuris Trisman 

Zega 

―Pengaruh 

Pembiayaan 

Ultra Mikro 

(UMi) 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Daerah 

melalui 

Pertumbuhan 

Produksi 

Industri 

Mikro dan 

Kecil‖
91 

Melalui penelitian 

ini, disimpulkan 

bahwa pada derajat 

keyakinan 90 

persen, Pembiayaan 

UMi berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

produksi industri 

mikro dan kecil 

dengan koefisien 

sebesar 0,075175. 

Hal ini 

menunjukkan 

bahwa program 

kredit non 

perbankan ini dapat 

digunakan oleh 

pemerintah untuk 

mendorong 

pertumbuhan 

produksi industri 

mikro dan kecil. 

Meskipun begitu, 

Sama-sama 

melmbahas 

melnge lnai 

program 

pembiayaan 

ultra mikro 
Dan 

menganalisi

s pada 

bagian 

pertumbuha

n atau 

peningkatan 

dari 

produksi 

usaha.  

1. Dalam 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

mengenai 

pengaruh 

pembiayaan 

UMi melalui 

pertumbuhan 

produksi 

industri, 

pada 

penelitian 

saat ini 

membahas 

mengenai 

peningkatan 

kesejahteraa

n anggota 
2. Penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n penelitian 

kuantitatif, 

pada 

                                                             
91 Vincencia Dian Priliyanti Hia, Riya Dwi Handaka, and Yuris Trisman Zega, 

―Pengaruh Pembiayaan Ultra Mikro (UMi) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah 
Melalui Pertumbuhan Produksi Industri Mikro Dan Kecil,‖ Indonesian Treasury Review: 

Jurnal Perbendaharaan, Keuangan Negara Dan Kebijakan Publik 6, no. 1 (2021): 75–84, 

https://doi.org/10.33105/itrev.v6i1.218. 
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Pembiayaan UMi 

belum mampu 

memberi pengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi daerah 

atau PDRB. Hal ini 

kemungkinan terjadi 

karena rendahnya 

nilai pinjaman per 

penerima dan 

rendahnya 

penyaluran 

pembiayaan UMi 

yang diterima oleh 

sektor industri 

pengolahan.  

penelitian 

saat ini 

menggunaka

n metode 

kualitatif  

5. Ike Nur 

Fauziyah, 

Mohammad 

Fateh, Dini 

Mardiyah 

―Implementas

i Fatwa Dsn 

No. 119 

Tahun 2018 

Tentang 

Pembiayaan 

Ultra Mikro 

(Studi di 

KSPPS BMT 

Bahtera 

Pekalongan)‖ 

Dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan 

pembiayaan ultra 

mikro di KSPPS 

BMT BAHTERA 

Pekalongan sudah 

sesuai dengan 

Fatwa DSN-MUI 

nomor 

119/DSNMUI/II/20

18 tentang 

pembiayaan ultra 

mikro. Mulai dari 

menggunakan akad 

jual beli murabahah, 

ijarah, dan muallaq.  

Sama-sama 

melmbahas 

melnge lnai 

program 

pembiayaan 

ultra mikro 

yang diatur 

oleh Fatwa 
DSN No. 119 
Tahun 2018 

dan sama-
sama 

memilih 

studi kasus 

di KSPPS.  

Penelitian 

terdahulu 

hanya 

membahas 

mengenai 

pembiayaan 

ultra mikro, 

pada 

penelitian 

saat ini 

membahas 

tentang 

kesejahteraa

n setelah 

mendapatkan 

pembiayaan 

ultra mikro.   
 

C. Kerangka Berfikir  
Kelrangka belrfikir me lru lpakan se lbulah narasi melnge lnai konse lp 

pelmelcahan masalah yang diangkat ole lh pelnelliti, ke lrangka be lrpikir 

ini dibu lat saat akan me lmaparkan konse lp-konselp pelne llitian. Kelrangka 

belrpikir ku lalitatif dilihat pada kasu ls yang dialami dan diamati 

langsu lng pelnu llis.  
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Kelrangka pelmikiran ialah alu lr belrpikir atau l alu lr pelne lltian yang 

dijadikan pola atau l landasan be lrpikir pelne lliti dalam melngadakan 

pelne llitian te lrhadap objelk yang ditu lju l

92
. Belrdasarkan pelne llitian ini, 

pelne lliti be lru lsaha se lmaksimal mu lngkin agar me lne lmulkan dan 

melnjabarkan pelrmasalahan se lcara siste lmatis dan se lsulai yang 

diharapkan. Pada ke lrangka belrpikir ini ialah pelnje llasan se lmelntara 

dari ge ljala yang me lnjadi objelk pe lrmasalahan dimana ke lrangka 

belrpikir disu lsu ln belrdasarkan tinjau lan te lori dan hasil pelne llitian 

te lrdahu llu l.
93

 Be lrdasarkan pe lmbahasan diatas pe lnu llis dapat 

melru lmulskan ke lrangka be lrpikir se lbagai be lriku lt: 

Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 92 Ardhariksa Zukhruf Kurniullah dkk Eko Sudarmanto, Desain Penelitian 

Bisnis : Pendekatan Kuantitatif, Cetakan 1 (Yayasan Kita Menulis, 2021). 
93 Salma, ―Kerangka Berpikir: Cara Membuat Dan Contoh Lengkap,‖ Deepublish, 

2023. 

Anggota 

Kesejahteraan  

Maqashid Syariah 

Pemerintah  

Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah  
(KSPPS) 

Pembiayaan Ultra Mikro (UMi) 

Konvensional 

(umum) 
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 Belrdasarkan pelnje llasan ke lrangka diatas, pelrtama pelne lliti haru ls 

melmahami dari mana pelmbiayaan u lltra mikro belrasal, pe lnje llasan 

belse lrta le lmbaga pelnyalu lrnya, ke lmuldian melnganalisis tingkat 

ke lse ljahte lraan para anggota pelmbiayaan u lltra mikro dari se lbellu lm dan 

se lsu ldah melndapatkan pelmbiayaan serta kesejahteraan dari se lgi 

konve lnsional mau lpuln pelrspe lktif maqashid syariah.  
 

D. Pertanyaan Penelitian  
Pelrtanyaan pe lne llitian pada pe lne llitian ku lalitatif belrmaksu ld ulntu lk 

melngide lntifikasi le lbih dalam melnge lnai felnomelna-felnomelna yang 

te lrjadi, delngan ini pelne lliti memiliki be lbelrapa pelrtanyaan yang akan 

pelne lliti aju lkan ke lpada narasu lmbelr agar se lsu lai de lngan fe lnomelna 

yang te lrjadi dan se lsu lai delngan ju ldull pe lnelliti ―Analisis Pembiayaan 

Ultra Mikro dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota ditinjau 

dari Perspektif Maqashid Syariah di KSPPS Artha Bahana Syariah 

Pati‖ diantaranya: 
1. Manager  

a. Apa latar bellakang be lrdirinya KSPPS Artha Bahana 

Syariah Pati? 
b. Belrapa lama KSPPS Artha Bahana Syariah Pati be lrdiri? 

dan su ldah melmpulnyai be lrapa cabang?  
c. Jam belrapa KSPPS Artha Bahana Syariah Pati me lmullai 

opelrasional?  
d. Pada KSPPS Artha Bahana Syariah memiliki produk 

simpanan dan pembiayaan apa saja? Lalu produk apa 

yang paling diminati oleh masyarakat? 
e. Pembiayaan Ultra Mikro merupakan pembiayaan yang 

seperti apa?  
f. Apakah pembiayaan Ultra Mikro ini diminati oleh 

masyarakat? (disertakan alasan)  
g. Akad apa yang digunakan oleh pembiayaan ultra mikro?  
h. Berapakah plafon/ maksimal pembiayaan ultra mikro? 

Tingkat keberhasilan KSPPS Artha Bahana Syariah 

dalam penyaluran pembiayaan Ultra Mikro?    
2. Marketing 

a. Bagaimana cara marketing menawarkan produk 

pembiayaan ultra mikro kepada masyarakat?  
b.  Persyaratan apa saja yang dibutuhkan calon anggota 

untuk mengajukan pembiayaan ultra mikro? 
c. Bagaimana prosedur pengajuan Pembiayaan Ultra 

Mikro (UMi) di KSPPS Artha Bahana Syariah? 
d. Pelaku usaha apa saja yang dibiayai ultra mikro?  
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e. System atau prosedur pengembalian pembiayaan Ultra 

Mikro seperti apa? 
f. Berapakah tenor waktu pembiayaan ultra mikro? 
g. Bagaimana Perhitungan nisbah pada pembiayaan ultra 

mikro?  
h. Bagaimana jika calon anggota sudah membayar lunas 

jumlah angsuran, dari sebelum waktu yang sudah 

disepakati awal?  
i. Total anggota pembiayaan ultra mikro berapa? 
j. Kondisi pembiayaan ultra Mikro sekarang seperti apa? 
k. Bagaimana kenaikan/penurunan anggota pembiayaan 

ultra mikro pertahun? 
l. Apakah dalam pengakadan, anggota juga dijelaskan 

mengenai akad yang dipakai pada calon anggota? 
m. Apa kegunaan program pembiayaan ultra mikro 

terhadap pelaku usaha mikro kecil? 
n. Kendala apa saja yang sering di hadapi anggota dalam 

Pembiayaan Ultra Mikro di KSPPS Artha Bahana 

Syariah? 
3. Anggota  

a. Apakah anggota me lrasa te lrbantu l delngan adanya 

pelmbiayaan u lltra mikro?  
b. Se lpelrti apa manfaat/ pe lnggu lnaan pinjaman U lMi yang 

dirasakan anggota, te lrhadap ulsaha yang dijalani/ 

pelrke lmbangan te lrhadap u lsaha?   
c. Bagaimana tingkat ke lse ljahte lraan anggota se lbellu lm dan 

se lsu ldah melndapatkan pe lmbiaayan?  
d. Kelndala apa saja yang anggota alami dalam pelngaju lan 

pelmbiayaan?  
e. Hal-hal apa saja yang me lndulku lng anggota dalam 

pelngambilan pe lmbiayaan U lltra Mikro? 
f. Berapa pemasukan anggota tiap bulan? 
g. Jumlah putra/putri anggota? 
h. Cara menghandle keuangan dalam kebutuhan sehari-

hari? 
i. Pendidikan terakhir putra/putri anggota?  

 
 


